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و وبحص ،ينعجمأ امأ دعب  : 
Segala puji bagi Allah swt. Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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1. Prof. Dr. H. Qadir Gassing, HT, M.S., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar, dan Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, MA., Prof. Dr. H. 
Musafir, M. Si., dan Dr. H. M. Natsir, M.Ag., selaku Wakil Rektor I, II 
dan III yang telah membina dan memimpin UIN Alauddin Makassar 
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ABSTRAK 
Nama  : Mardianto 
NIM : 30300109013 
Judul  : Urgensi Shalat Khusyu’ (Kajian Tafsi>r Tahli>li> pada Q.S al-
Mu’minu>n [23] ayat 1-2) 
 
Skripsi ini membahas tentang Urgensi Khusyu’ dalam Shalat yang 
terkandung dalam al-Qur’an terkhusus dalam Surah al-Mu’minu>n /23 : 1-2, sebab 
ayat ini seringkali dibaca namun tidak dipahami  kandungannya sehingga masih 
melakukan kemaksiatan.  Khusyu’ dalam shalat sangatlah berpengaruh dengan 
kehidupan sehari-hari. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
tentang hakikat shalat, untuk mengetahui wujud shalat yang terkandung dalam 
Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 1-2 dengan kajian tahli>li>, dan untuk menjelaskan  tentang 
urgensi khusyu’ dalam shalat.  
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
pendekatan tafsir, karena penelitian ini objeknya ayat- ayat al-Qur’an, dan 
metode pendekatan sufistis, karena judul yang penulis bahas sangat erat 
kaitannya dengan sufi. Penelitian ini tergolong library researc, data dikumpulkan 
dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi 
(content analysis) terhadap literature yang repsentatif 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dan hakikat shalat 
adalah A) Shalat dari segi bahasa berarti ‚membakar‛ dan ‚berdoa atau 
meminta‛, sedangkan dari segi istilah adalah bentuk penyembahan atau 
peribadatan kepada Allah melalui beberapa bacaan dan gerakan tertentu yang 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. B)  Dalam surah al-Mu’minu>n 
/23 : 1-2 menjelaskan bahwa orang yang shalat dengan khusyu’ dalam arti tunduk 
dan merendahkan diri kepada Allah akan mendapatkan keberuntungan yang pasti, 
yaitu, surga. Dan term-term shalat yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu :         
1) lafaz<} سكرلا sebagaimana dalam surah al-Jumu’ah : 2) lafaz} زافغتسا, dalam surah 
al-Dza>riya>t : 18.  3) Lafaz} دوجسلا, dalam surah al-Syu’ara>’: 219. 4) Lafaz} نآسقلا , 
dalam surah al-Isra>’ : 78.   C) Shalat yang khusyu’ mampu menjadikan peshalat 
termasuk orang-orang yang beruntung sebagaimana yang telah dijanjikan Allah 
swt. Dalam surah al-Mu’minu>n ayat 1-2, ‚(pasti beruntunglah orang-orang yang 
beriman, yaitu mereka yang khusyu’ dalam shalatnya.‛) artinya dengan shalat 
yang khusyu’ akan melahirkan sikap mental positif dalam diri peshalat yang pada 
akhirnya tercipta amar ma’ru>f nahi> mungkar. 
 Dalam penelitian ini, penulis memahami bahwa khusyu’ dalam shalat 
sangatlah penting karena orang yang shalat dengan khusyu’ akan membangun 
sikap mental positif pada dirinya, sehingga menjadi orang yang selalu merasa 
diawasi dan takut kepada Allah dan tidak melakukan maksiat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah dalam Islam bukan semata-mata melaksanakan ritual yang 
diwajibkan, tetapi lebih jauh lagi adalah berserah diri sepenuhnya kepada Allah 
swt melaksanakan kehendak-Nya melalui jalan dan cara yang telah ditetapkan-Nya. 
Ibadah mencakup sekaligus makna sepenuh hati dan penyembahan, yakni seseorang 
tidak hanya melaksanakan ritualnya saja, tetapi juga memahami dan melaksanakan 
makna yang terkandung di dalamnya.
1
 
Al-Qur’an dan Hadis telah menggambarkan kepada umat Islam mengenai 
tata cara beribadah kepada Allah swt. Hal ini, dimaksudkan agar dalam 
pelaksanaannya dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan kehendak-Nya. 
Shalat adalah  salah satu ibadah yang tata cara dan ketentuannya telah digariskan 
lewat syariat. Ibadah shalat memiliki keistimewaan tersendiri sehingga posisinya 
tidak kalah penting dengan syahadat. Tidak heran bila shalat memiliki konsep yang 
jelas dan tegas baik dalam al-Qura’n maupun Hadis, yang pelaksanaannya tidak 
cukup hanya dengan memenuhi syarat dan rukunnya saja. Shalat akan lebih berarti 
bila nilai yang tertanam di dalamnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Di dalam al-Qura’n, salah satu perintah yang diutamakan oleh Allah swt 
adalah shalat. Al-Qur’an menginformasikan kewajiban shalat dengan berbagai 
                                                          
 1Muh}ammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim. (terj.) Moh. Rifa’i (Semarang: Wicaksana, 
1995), h. 10 
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susunan kata-kata dengan perintah yang tegas, memuji-muji orang yang shalat, dan 
mencela orang yang meninggalkannya.
2
 
Sehubungan dengan itu, shalat merupakan ibadah yang paling istimewa di 
antara ibadah-ibadah lainnya, karena ia merupakan ibadah yang diwajibkan 
langsung oleh Allah  swt kepada Rasulullah saw tanpa melalui perantara Malaikat 
Jibril. Shalat lima waktu diwajibkan pada waktu mi'raj Nabi Muhammad saw di 
Sidratu al-Muntaha>, Langit Ketujuh, menghadap Allah swt  langsung. Berbeda dengan 
perintah-perintah yang lain, ketika Allah swt memerintahkan puasa, haji, 
membayar zakat hanya dengan menurunkan ayat-ayat-Nya melalui Malaikat Jibril, 
dan itupun di bumi. Di samping itu, shalat merupakan wasiat terakhir Rasulullah 
saw pembeda antara muslim dan kafir, juga merupakan amalan yang pertama kali 
akan dihisab di akhirat kelak. Itulah di antara keistimewaan shalat. Oleh karena itu, 
shalat tidak bisa diabaikan begitu saja.
3
 
Selama ini, shalat dianggap sebagai sesuatu yang memberatkan bagi 
pelakunya karena tidak mengetahui dan merasakan ketinggian nilai spiritual yang ada 
di dalamnya. Terkadang shalat terasa menjemukan, tidak membuat hati lebih enak 
dan tenang saat dibutuhkan untuk menolong menyelesaikan perasaan yang gelisah. 
Atau shalat tidak memiliki keistimewaan yang mampu mempengaruhi mental 
untuk menjadi lebih baik dan menyenangkan.
4
 Meskipun shalat merupakan kegiatan 
ibadah rutin, namun mayoritas umat Islam yang mengerjakan shalat belum mengerti 
                                                          
 
2
Abu Muhammad Izzuddin, Shalat Tiang Agama (Cet.1, Malaysia: Percetakan Zafar 
Sdn,1996), h. 38 
3
Dewan Hisbah Persatuan Islam, Risalah Shalat (Cet.1,Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2000), h. 215 
 
4
Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ : Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam 
(Cet. V, Jakarta: Baitul Ihsan,2005), h. 3 
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esensi dari shalat itu sendiri, bisa juga dikatakan sebenarnya belum mendirikan 
shalat. Realitanya, orang yang shalat itu banyak, tetapi orang yang khusyu’ dalam 
shalatnya sedikit. 
Sejak mulai belajar shalat, pada umumnya anak tidak diajarkan bagaimana 
agar khusyu’ di dalam shalat. Namun, hanya disuruh menghafal bacaan dan gerakan-
gerakan shalat tanpa ruh. Walhasil, shalat hanya dilaksanakan sebagai kewajiban 
yang harus dikerjakan tanpa ruh yang penting caranya benar, rukun dan syaratnya sah 
itu sudah cukup. Tanpa disadari akhirnya tidak terbiasa shalat dengan khusyu’, atau 
jangan-jangan tidak pernah khusyu’ sama sekali?. 
Mengubah doktrin yang sudah menjadi budaya masyarakat memang tidak 
mudah. Padahal shalat merupakan ruangan tempat istirahat, tempat meraih 
kedamaian, dan sebuah klinik pengobatan bagi batin. Nabi saw mengatakan 
bahwa shalat adalah pemandangan yang menyejukkan hatinya, suatu amalan yang 
disukainya. Dari sini, dapat diketahui betapa indah dan nikmatnya shalat. Tetapi, 
masyarakat terlanjur menilai shalatsebagai sebuah perintah, sebuah kewajiban 
yang tidak terelakkan. Akibatnya, shalat tidak menjadi sebuah kebutuhan untuk 
pribadinya, apalagi untuk meraih rasa khusyu’.5 
Di lain pihak, banyak juga orang yang mengatakan bahwa khusyu’ hanya bisa 
dilakukan oleh orang-orang terpilih saja, seperti para nabi dan wali-wali Allah 
swt. Shalat dilaksanakan hanya untuk memenuhi kewajiban bukan diperintah untuk 
dilakukan dengan khusyu’. Jika telah berpendapat seperti ini, sulit untuk membahas 
persoalan khusyu’ dari sisi psikologi (jiwa/batin), yang mungkin merupakan akar 
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 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ : Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam, 
h. 3 
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persoalan kegagalan dalam shalat. Seperti halnya perintah membaca al-Qur’an di 
bulan Ramadhan (tadarus), akan bangga kalau telah membacanya sebanyak tiga 
puluh juz. Sementara melupakan bahwa perintah membaca al-Qur’an itu bukanlah 
sekedar mengejar target baca cepat, bersyair, dan berlomba paduan suara, akan 
tetapi untuk mengkaji ayat-ayat-Nya agar mendapatkan petunjuk dan 
mengamalkannya. Perintah membaca al-Qur’an merupakan kewajiban pertama dan 
merupakan jendela ilmu yang akan diraih dari kandungan setiap ayatnya. Kebanyakan 
umat Islam banyak berhenti pada kalimat perintah awal tanpa ingin mengetahui 
mengapa diperintahkan untuk itu.
6
 
Syari’at shalat telah menjadi bagian aktivitas yang menjemukan karena ia 
hanya dianggap sebagai kewajiban yang harus dikerjakan, bukan menjadi seperti apa 
yang dikatakan oleh Nabi saw sebagai tempat istirahatnya jiwa dan tubuh, 
sebagaimana sabda beliau: 
" ابه انحر أ ةلاصما قم أ للاب يا "7 
Terjemahnya: 
‚Wahai Bilal dirikanlah shalat, jadikanlah shalat sebagai istirahatmu‛ 
Pada masa Nabi saw dan awal Islam, selain sebagai kewajiban, shalat juga 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan kekhusyu’an. Shalat merupakan panggilan 
jiwa, manusia yang membutuhkan shalat. Selain itu, shalat sebagai pembeda antara 
muslim dan kafir. Dengan dilaksanakannya shalat membuktikan keimanan dan 
kepatuhan terhadap Allah swt merupakan tempat istirahatnya jiwa atau sumber 
ketenangan dan kekuatan di masa itu. Meskipun, pada permulaan Islam dalam 
                                                          
 
6
Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ : Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam, h. 
35-36 
7
Abu Da>ud Sulaima>n ibn Asy’ats al Sajasta >ni, Sunan Abi> Da>ud, juz II,  (Beirut Da>r al-Fikr 
t.th), h. 715 
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pelaksanaannya penuh dengan rintangan bahkan dilakukan dengan sembunyi-
sembunyi namun itu tidak menyurutkan semangat umat Islam pada masa itu. 
Pengaruh kondisi mental yang demikian, tercermin dari cerita tentang 
kekhusyu’an orang-orang saleh pada zaman dahulu ketika melaksanakan shalat. Di 
antaranya,  ketika 'Ali> bin Abi> Tha>lib terkena anak panah, maka ia meminta agar 
anak panah tersebut dicabut ketika ia sedang shalat, agar ia tidak merasakan sakit 
karena sedang khusyu’ s}alat.8Jika dilihat dari sini, betapa dahsyatnya shalatumat 
Islam pada masa itu. 
Sedangkan pada masa kini, disamping penjelasan di atas, banyak terjadi 
perubahan-perubahan atau pergeseran-pergeseran mengenai fungsi dan nilai/arti 
shalat yang sesungguhnya. Khususnya di Indonesia, shalat dapat dilaksanakan kapan 
saja dan di mana saja dengan keadaan aman dan nyaman. Masjid-masjid pun telah 
banyak berdiri kokoh di negeri ini. Namun, kebanyakan dari umatmuslim menganggap 
bahwa shalathanya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
individu. Mayoritas umat Islam kurang mengerti apa makna dan tujuan shalat yang 
sesungguhnya, yang diperhatikan hanyalah rukun dan syaratnya sah. Akibat dari hal 
inilah, mengapa umat Islam di Indonesia yang merupakan muslim terbanyak di dunia, 
namun akhlaknya tidak sesuai dengan keislamannya. Banyak yang melaksanakan 
shalat tetapi masih berbuat maksiat, korupsi, melakukan kerusakan di mana-mana, 
kurang adanya kesadaran diri dalam berbagai hal, Melihat kenyataan seperti ini, 
patut dipertanyakan ada apa dengan umat Islam masa kini? Bukankah mereka 
melakukan shalat? Bukankah Allah swt telah berfirman: 
 
                                                          
 
8
Taufik Abdullah,  Ensiklopedi Tematis Dunia Islam : (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
2002), h. 59-60 
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                           
                       
 
Terjemahnya : 
"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-kitab (Al- 
Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan‛.9 
Tidak sedikit aktivitas ritual dilakukan tetapi ternyata hanyalah sebuah 
rutinitas bukan kualitas, inilah yang menjadi sumber kelemahan umat Islam. 
Padahal Allah swt selalu menepati janji-Nya: 
                    
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya (pasti) beruntunglah orang-orang beriman (yaitu) orang-
orangyang khusyu’ dalam shalatnya.10 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya kemenangan pastilah didapat oleh 
orang yang beriman, orang yang percaya. Menurut Quraish Shihab orang-orang 
mukmin dalam ayat ini yaitu yang mantap imannya dan mereka buktikan  dengan 
amal-amal saleh.
11
Menurut Ima>m  al-Baghawi>  : ‚keberuntungan (dalam ayat diatas) 
adalah keselamatan, dan kekekalan‛. yakni kekekalan dalam surga.12 
                                                          
9
Depatemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Da>r al-Sunnah, 2007), h. 635 
10
Depatemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 526 
11
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qura>n Vol. 9, (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati), h. 145 
12
Abu> Muh}ammad al-Husain ibn Mas’u >d al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz : V, (Cet; IV, 
t.tp. Da>r al-T{ayyibah, 1997), h. 408 
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Namun, banyak dari kalangan ummat Islam yang belum memahami dan 
mengerti makna khusyu’, serta urgensi khusyu’ atau pentingnya khusyu’ dalam shalat. 
Banyak dari ummat Islam yang hanya sekedar melaksanakan shalat tanpa khusyu’. 
Padahal, khusyu’ dalam shalat sangatlah penting. 
Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk mengkaji dan mengetahui  
arti khusyu’ dan urgensinya, dan juga menjadi alasan penulis untuk penulisan 
skripsi ini dengan judul: "URGENSI SHALAT KHUSYU’ " (KAJIAN TAFSIR 
TAHLI<LI< PADA Q.S. AL-MU’MINU>>><N / 23: 1-2). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah supaya terarah dan tersistematis dalam 
pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam skripsi ini 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana hakikat shalat? 
2. Bagaimana wujud shalat dalam memahami Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 1-2 
berdasarkan kajian tahli>li>? 
3. Bagaimana urgensi shalat khusyu’ ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚ Urgensi Shalat Khusyu’ ( Kajian Tafsir Tahli>li> 
pada Q.S.  al-Mu’minu>n / 23 : 1-2 ) 
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Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya didukung empat istilah 
pokok. Yakni ‚Urgensi‛, ‚Shalat‛,‚Khusyu’‛, dan ‚Tafsir Tahli>li>‛. 
a. Urgensi 
Kata urgensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti, keharusan yang 
mendesak; hal yang sangat penting (gawat, mendesak, memerlukan tindakan 
segera).
13
 
b. Shalat 
Kata (ةلاص) adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja yang tersusun dari huruf-
huruf Sha>d, la>m, dan waw. Susunan dari huruf-huruf tersebut. Menurut Ibnu Faris, 
mempunyai dua makna denotatif, yaitu pertama, ‚membakar‛ dan kedua ‚berdoa‛ 
atau ‚meminta‛.14 
Kata shalat dan pecahannya di dalam al-Qur’an terulang 124 kali, masing-
masing 25 kali dengan makna yang merupakan derivasi dari ‚membakar‛, dan 99 
kali dari makna ‚berdoa‛ atau ‚meminta‛. Dan kata shalat sendiri terulang 83 kali 
semuanya bermakna shalat sebagai suatu bentuk ibadah.
15
 
Adapun shalat menurut istilah atau terminologi maka ditemukan banyak 
defenisi yang disampaikan ulama, hanya saja  defenisi-defenisi tersebut tampaknya 
sama sekalipun pengungkapannya berbeda yaitu : 
                                                          
13
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1536. 
14
 Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Maqa>yis al-Lugah, Juz. 3, (Beirut : Da>r 
al-Fikr, 1979), h. 300 
 
15
M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Vol. 3 (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007),  h. 896. 
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يملستمبا ةتمتمخ يربكتمبا ةحتتفم ةصوصمخ لاعف أو لاوق أ16 
Terjemahnya: 
Segalaperkataan (bacaan) dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam. 
Tampaknya pengambilan defenisi ‚diawali dengan takbir dan diakhhiri 
dengan salam‛ ini berdasarkan dengan hadis Rasuullah saw yang berbunyi : 
 ٌداَّنَهَو ُةَبَْيُتق َاَنث َّدَح ٍرا ََّشب ُْنب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح و ح َناَيْفُس ْنَع ٌعيِكَو َاَنث َّدَح اُومَاق َنَلاَْيغ ُْنب ُدوُمْحَمَو
 َّمَحُم ْنَع ٍليِقَع ِْنب ِد َّمَحُم ِْنب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ُنَايْفُس َاَنث َّدَح ٍّيِدْهَم ُْنب ِنَْحْ َّرما ُدْبَع َاَنث َّدَح ِةَّيَِفنَْحما ِنْب ِد 
 ٍَِّلع ْنَع  يِل َْتََو ُيرِبْكَّتما اَُهِيمر َْتََو ُرُوه ُّطما ِةَلا َّصما ُحَاتْفِم َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَّنما ْنَع َاُهل
 ُيمِلْسَّ تما
17
 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hanna>d dan Mah}mu>d bin 
Ghaila>n mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Waki>' dari Sufya>n. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad 
bin Basyar berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin Mahdi 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin Aqil dari Muhammad Ibnul Hanafiah dari Ali dari Nabi saw 
beliau bersabda: " Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir 
dan penghalalannya adalah salam."  
Kendatipun pengertian shalat ini cukup beragam, baik secara etimologi 
maupun terminologi namun pada dasarnya semuanya saling menguatkan. Karena 
makna shalat secara etimologi telah tercakup dalam makna terminologinya.  
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Mansu>r bin Yu>nus al-Bahwati>, al-Raud}u al-Murabba’, jilid. I, (Riya>d}; Maktabah al-Riya>d} 
al Hadis\ah, 1390 H), h. 14 
17
Abu> I>sa> Muh}amma>d ibn I>sa>  ibn Saurah, Sunan al Turmudzi,> Juz. I (Beirut; Da>r al-Fikr, 
1994), h. 8 
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c. Khusyu’: 
Kata khusyu>’  beserta kata lain yang seakar dengan itu ditemukan di dalam 
Al-Qur’an sebanyak 17 kali. Satu kali dengan fi’l ma>d}i>, satu kali dengan fi’l mud}a>ri’, 
satu kali dengan masdhar dan selebihnya diungkapkan dengan ism fa>il. 
Secara bahasa khusyhu>’ berarti ‚tunduk‛ atau ‚merendahkan diri‛. Al-
As}faha>ni menyamakan arti khusyu>’ dengan d}ira>‘ah = merendahkan diri. Hanya saja 
pada umumnya kata khusyu>’ lebih banyak dipergunakan untuk anggota tubuh, 
sementara kata d}ira>‘ah  lebih banyak dipergunakan untuk hati.18 Sedangkan menurut 
Ima>m al-Qurt}ubi>; ‚Khusyu’ ialah suatu keadaan di dalam jiwa di mana dia 
mewujudkan keadaan tetap (tenang) dan merendah diri segala anggota badan‛.19 
Dengan demikian khusyu>’ berarti menundukkan diri dengan cara 
menundukkan anggota badan, merendahkan suara atau penglihatan dengan maksud 
agar yang menundukkan diri itu benar-benar merasa rendah dan tanpa kesombongan. 
Pada umumnya pengertian khusyu>’ ditemukan di dalam rangka mendekatkan diri, 
menghambakan diri kepada Allah swt seperti shalat dan berdoa memohon sesuatu 
dari Allah swt.
20
 
d. Tafsir Tahli>li> 
Makna tafsir secara etimologi adalah mengikuti wazan ‚taf’i>l‛ yaitu,  
menyingkap dan menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya 
mengikutiwazan ‚d{araba-yad{ribu‛, nas}ara-yans}uru‛, fassara-yufassiru‛, yang berarti, 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, h. 489 
19
Abu Abdillah Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans}a>ri>’ al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li Ah }ka>m al-Qur’a>n, 
Juz XII (t.tp, Da>r al-Fikr, 1414 H/1993 M), h. 103 
 
20
M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, h. 489 
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menjelaskan. Kata al-tafsi>r dan al-fasr  mempunyai arti menjelaskan dan 
menyingkap yang tertutup.
21
  
Menurut Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim, metode tafsir tahli>li> adalah 
penafsiran al-Qur’an secara rinci dari berbagai aspek tinjauan atau penafsiran al-
Qur’an berdasarkan urutan ayat-ayatnya secara runtut. Tafsir Tahli>li> juga disebut 
metode analisis yaitu metode penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat 
al-Qur’an dengan berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surah dalam al-
Qur’an dengan menonjolkan pengertian dan kandungan lafaz-lafaznya, hubungan 
ayat dengan ayatnya, sebab-sebab turunnya, hadis-hadis Nabi saw yang ada 
kaitannya dengan ayat yang ditafsirkan itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-
ulama lainnya. Penafsiran dengan metode tahli>li> juga tidak mengabaikan aspek 
asba>b al-nuzu>l  suatu ayat, muna>sabah (hubungan) ayat-ayat al-Qura’n antara satu 
sama lain. Dalam pembahasannya, penafsir biasanya menunjuk riwayat-riwayat 
terdahulu baik yang diterima dari Nabi, sahabat maupun ungkapan-ungkapan Arab 
pra Islam dan kisah isra’iliyat. Oleh karena pembahasan yang terlalu luas itu maka 
tidak tertutup kemungkinan penafsirannya diwarnai biasa subjektivitas penafsir, 
baik latar belakang keilmuan maupun aliran mazhab yang diyakininya. Sehingga 
menyebabkan adanya kecenderungan khusus yang teraplikasikan dalam karya 
mereka.
22
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Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s\ fi> Ulu>mi al-Qur’a>n , (Cet. 11, Kairoh; Maktabah Wahbah, 
2000), h. 316 
22
Abd. Muin Salim. Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistimologis. (Ujung 
Pandang: t.p., 1999.), h. 67. 
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Berdasarkan pengertian dari empat kosakata di atas yang merupakan inti 
judul, maka dalam skripsi ini merupakan suatu pembahasan mengenai pentingnya 
kerendahan dan ketundukan hati terhadap Allah swt dalam melaksanakan salah satu 
perintah-Nya, yaitu shalat, berdasarkan kajian tafsir tahli>li> Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 
1-2. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan judul skripsi: urgensi khusyu’ dalam  shalat (Kajian Tafsir Tahli>li> pada Q.S. 
al-Mu’minu>n /23 : 1-2). Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi 
ini belum pernah di tulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah dibahas 
namun, berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Sejauh 
penelusuran penulis, yaitu  buku yang terkait dengan judul skripsi ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Kitab Tafsir yang berjudul ‚al-Tah}ri>r wa al-Tanwi >r‛ karya Ibnu ‘A<syu>r. Kitab 
tafsir ini memuat bahasan tentang nama surah, bilangan ayat dan 
keterangannya, perkaitan ilmu Qira>’at, perkara yang berkaitan  dengan akidah, 
dan kitab tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r ini, ibnu ‘A<syu>r mengungkap setiap 
i'ja>zu al-Qur’a>n, nilai-nilai linguistik arab (bala>ghah) , gaya bahasa (badi>’), 
yang terkandung dalam sebuah kalimat al-Qur’an serta menjelaskan uslub-
uslub penggunaannya menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat 
lainnya, terutama antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. 
2. Buku yang ditulis oleh Abu Sangkan, yang berjudul ‚Pelatihan Shalat 
Khusyu’: Shalat sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam‛, dimana buku ini 
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fokus membahas tentang khusyu’ dalam aspek pelatihan (praktek) untuk 
mencapai khusyu’ baik secara psikologis maupun fisiologis. 
3. Buku yang ditulis oleh seorang  Ulama’  terkemuka di Timur Tengah dan Ahli 
Tafsir dari Universitas al-Azhar Mesir yaitu Syeikh Mutawalli> al-Sya’ra>wi> 
yang berjudul ‚Kenikmatan TAUBAT: Pintu Menuju Kebahagiaan & Surga‛, 
dimana buku ini membahas tentang betapa nikmatnya taubat untuk menuju 
surga Allah  swt dengan menjadikan shalat dan sabar sebagai penolong serta 
pelindung dari dosa-dosa. 
4. Buku yang ditulis oleh Agus Mustofa, yang berdul ‚KHUSYU’, berbisik-bisik 
dengan Allah, dimana buku ini membahas tentang pemahaman makna khusyu’ 
dengan mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an.  
5. Buku yang ditulis oleh Fauzan Ahmad al-Zumari, yang berjudul ‚Kiat Khusyu’ 
dalam shalat‛, buku ini membahas dan mengungkapkan beberapa kiat-kiat 
khusyu’ dalam  shalat dengan memberikan penjelasan dan mencantumkan 
ayat-ayat al-Qur’an sebagai penguat. 
Dalam skripsi ini lebih spesifik membahas mengenai urgensi khusyu’ dalam 
shalat berdasarkan kajian Tafsir Tahli>li> pada Q.S. al-Mu’minu>n /23: 1-2. 
E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan data. 
1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan beberapa metode pendekatan yaitu yang pertama pendekatan tafsir, 
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kedua pendekatan sufistis, penulis menggunakan pendekatan ini karena pembahasan 
tentang shalat khusyuk sangat erat kaitannya dengan sufi. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir,  sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku ke-Islaman dan artikel-artikel yang membahas tentang urgensi shalat 
khusyu’. 
Sebagai dasar rujukan untuk Q.S. al-Mu’minu>n / 23 :1-2, maka buku atau 
kitab yang diperlukan dalam membahas skripsi ini adalah: Ensiklopedi al-Qur’an; 
Kajian Kosakata, yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, Maqa>yis al-Lughah, Tafsi>r al-
Mis}ba>h, Tafsi>r al-Mara>ghi>,Tafsi>r al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, dan kitab-
kitab tafsir lainnya. 
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah pengumpulan data selesai, maka proses selanjutnya adalah 
melakukan analisis data dengan menggunakan analisis tahli>li> secara kualitatif. 
Metode data dilakukan  dengan cara mendeskripsikan data-data tersebut secara jelas 
dan mengambil isinya dengan menggunakan content analysis (analisis isi). Agar data 
yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka penulis 
menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif dengan 
cara berpikir:  
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a) Deduktif,  yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
b) Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau 
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada 
sesuatu yang bersifat umum.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui gambaran tentang hakikat shalat.  
b. Untuk mengetahui kandungan  Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 1-2 dengan kajian tahli>li>.  
c. Untuk menjelaskan tentang urgensi khusyu’ dalam shalat. 
2. Kegunaan 
a) Secara teoritis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan keagamaan (keislaman), 
khususnya tentang urgensi khusyu’ dalam shalat serta mengetahui gambaran 
hakikat shalat. 
b) Sebagai tambahan wacana keberagaman dalam turut serta mensyi’arkan syari’at 
Islam (berdakwah) kepada diri pribadi, keluarga, lingkungan, dan masyarakat. 
c) Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan landasan dalam mencapai 
shalat yang khusyu’. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG HAKIKAT SHALAT  
A. Defenisi Shalat 
Secara etimologi, ulama memiliki keragaman pendapat mengenai asal kata 
ةلاصىا sebagian di antara mereka berpendapat bahwa shalat berarti دُجسىاَ عُمسىا,1 
itulah sebabnya di dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang memerintahkan shalat –
utamanya shalat berjama’ah- menggunakan term ruku’ dan sujud. Shalat juga berarti 
دٍجمخىاَ لٌسبخىاَ ءاػدىا (doa, memohonkan keberkahan dan memulikan),2 makna seperti 
ini terlihat pada  firman Allah swt : 
                             
      
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi, 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya‛.(Q.S. al-ah{za>b /33: 56). 
Kata ةلاصىا dalam ayat tersebut berarti ياٌإ هٍميسمىاَ ًخنئلامَ الله تٍمصح ‚penyucian 
atau pemuliaan Allah, para malaikat dan orang-orang Islam kepada Nabi 
Muhammd‛.3 Hanya saja oleh sebagian ulama diklasifikaikan sumber shalat tersebut, 
bila asalnya dari Allah maka itu berarti rahmat dan kasih sayang, bila iu berasal  dari 
                                                          
 1 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-S}a>dr, 
t.th), h. 464 
2
 Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, al-Mufrada>tu fi> gari>bi al-Qur’a>ni (Mesir: al-Maimanh, 1424 H), h. 
329 
3
Syiha>buddi>n al Sayyid Mahmu>d al-Alu>si>, Ru>hul Ma’a>ni fi> Tafsi>r al Qur’a>n al Azhi>m,  jil. 
VII (Cet I, Beirut; Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\, 1981), , hal. 204 
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makhluk termasuk para malaikat, jin dan manusia maka itu berarti doa dan 
permohonan ampunan. 
Shalat juga –oleh sebagian ulama dipahami- bisa berasal dari kata ىيص 
‚masuk, terbakar atau terpanggang‛4. Penyebutan kata tersebut dapat dilihat pada 
firman Allah swt : ازاو ًٍيصو فُسف (Q.S. al-Nisa>’ ; 30). Masih ada beberapa pendapat 
ulama mengenai asal makna kata ةلاصىا misalnya ia bermakna  مٍظؼخىا
‚mengagungkan‛. Ibadah yang khusus ini dinamakan shalat karena di dalamnya 
terdapat pengagungan terhadap Tuhan Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci.
5
 Namun 
tampaknya dari semua pengertian tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan 
yang lain paling tidak keterkaitannya adalah shalat merupakan sesuatu yang baik 
yang akan mengantarkan seseorang menemukan kebaikan, baik itu berupa 
dikabulkannya doa dan permohonan, datangnya rahmat Allah dan atau terlepas dari 
api neraka. Sebagaimana disebutkan oleh Ragib al Asfahani bahwa ketika shalat 
berasal dari akar kata  ىيصyang berarti masuk dan terbakar maka kalimat وجسىا ىيص 
 berarti  الله زاو ٌُ يرىا ىيصىا ةدابؼىا يرٍب ًسفو هػ هاشأَ داذةدقُمىا  ‚melindungi dan 
membebaskan dirinya dengan ibadah yang khusus tersebut dari api neraka‛.6  
Adapun shalat menurut istilah atau terminologi maka ditemukan banyak 
defenisi yang disampaikan ulama, hanya saja defenisi-defenisi tersebut tampaknya 
sama sekalipun pengungkapannya berbeda yaitu : 
يملسه تمبا ةَمتتمخ ،يربكهتمبا ةَحتتفم ،ةمولعم لاعفٔأو لاؤكأب لىاعث ِ هللَّ ُدُّبعتما  
                                                          
4
 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, h. 465 
5
 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV, h. 466 
 
6
 Muh}ammad al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, al-Mufrada>tu fi> gari>bi al-Qur’a>ni (Mesir: al-Maimanh, 
1424 H), h. 328 
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Yang berarti bahwa shalat adalah bentuk penyembahan atau peribadatan 
kepada Allah melalui beberapa bacaan dan gerakan tertentu yang diawali dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam.
7
  
Tampaknya pengambilan defenisi ‚diawali dengan takbir dan diakhhiri 
dengan salam‛ ini berdasarkan dengan hadis Rasuullah saw yang berbunyi : 
َاك َنَلََْيغ ُْنب ُدوُمْحَمَو ٌداهنَىَو ُةَبَْيُتك َاَنج هدَح ٍرا هَشب ُْنب ُد همَحُم َاَنج هدَح و ح َناَيْفُس ْنَع ٌعيِكَو َاَنج هدَح اُوم
 همَحُم ْنَع ٍليِلَع ِْنب ِد همَحُم ِْنب ِ هللَّا ِدْبَع ْنَع ُنَايْفُس َاَنج هدَح ٍّيِدْيَم ُْنب ِنَْحْ هرما ُدْبَع َاَنج هدَح ِةهيَِفنَْحما ِنْب ِد
 ٍَِّلع ْنَع  ِِّبهنما ْنَع ُيمِلْسه تما اَُيليِل َْتََو ُيرِبْكهتما اَُيِيمر َْتََو ُرُوي ُّطما ِةَلَ هصما ُحَاتْفِم َلَاك َ هلََّسَو ِوَْيَلع ُ هللَّا هلََّص
8
 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hanna>d dan Mah}mu>d bin 
Ghaila>n mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Waki>' dari Sufya>n. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad 
bin Basyar berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin Mahdi 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin Aqil dari Muhammad Ibnul Hanafiah dari Ali dari Nabi saw 
beliau bersabda: " Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir 
dan penghalalannya adalah salam."  
Kendatipun pengertian shalat ini cukup beragam, baik secara etimologi 
maupun terminologi namun pada dasarnya semuanya saling menguatkan. Karena 
makna shalat secara etimologi telah tercakup dalam makna terminologinya. Bahkan 
oleh ulama dikatakan bahwa penamaan ibadah khusus tersebut dengan shalat karena 
kemampuannya merangkum nilai-nilai etimologi kata tersebut dalam substansinya, 
misalnya doa, tasbih, dan pengagungan atau pemuliaan.  
                                                          
7 Mansu>r bin Yu>nus al-Bahwati, al-Raud}u al-Murabba’ (Riyadh; Maktabah al-Riyad} al-
Hadis}ah, 1390 H), jil. I, hal. 118. 
8
 Abu> I>sa> Muh}amma>d ibn I>sa>  ibn Saurah, Sunan al Turmudzi,> Juz. I (Beirut; Da>r al-Fikr, 
1994), h. 8 
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Demikian makna shalat menurut bahasa dan istilah syar’inya, tetapi 
bagaimana defenisi shalat dalam tinjauan al-Qur’an? Sebelum menjawab pertanyaan 
tersebut, ada baiknya bila dilihat terlebih dahulu pengggunaan kata shalat dalam al-
Qur’an. Sebab ternyata dalam beberapa ayat, shalat tidak hanya berkonotasi untuk 
shalat lima waktu saja, tetapi juga termasuk shalat-shalat yang lain. Demikian pula 
shalat lima waktu tidak selalu memakai lafaz} shalat namun terkadang dengan 
ungkapan yang lain. 
Ungkapan-ungkapan lain yang penulis maksudkan bermakna shalat, di antaranya 
adalah : 
1. Lafaz} سمرىا sebagaimana yang terdapat pada firman Allah Q.S. al-Jumu’ah : 9 
الله سمذ ىىا اُؼساف… , oleh sebagian ulama dipahami makna kata الله سمذ ىىا bermakna 
shalat jum’at.9 Atau misalnya juga pada firman-Nya Q.S. al-Baqarah: 239. … اذئف
الله اَسمذاف مخىمأ… oleh sebagian ulama tafsir -termasuk al-Alu>si- memahami makna 
kalimat الله اَسمذاف dengan هملأا ةلاص اُيصف . 
2. Lafaz} زافغخسا , sebagaimana pada firman Allah Q.S. al-Dzariyat; 18.  مٌ زاحسلأابَ
نَسفغخسٌ ‚Dan di akhir malam mereka memohon ampun kepada Allah‛. Oleh 
Mujahid dan sebagian ulama yang lain ditafsirkan kata istighfa>r tersebut dengan 
نُيصٌ ‚mereka shalat‛ karena di dalam shalat terdapat permohonan ampunan dan 
di saat itulah istighfar paling baik dipanjatkan.
10
  
                                                          
9
Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. I (Beirut; Dar al Fikr, 1994),  h. 342 
10
 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma >i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. I, (Riyadh; 
Da>r ‘Alam al-Kutub, 1997), h. 234. 
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3. Lafaz} دُجسىا , seebagaimana yang terdapat pada firman Allah swt Q.S. al-
Syu’ara>’ ; 219. هٌدجاسىا ًف لبيقحَ ‚dan melihat pula perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang sujud‛. Oleh Ibnu Abbas kata هٌدجاسىا dipahami sebagai 
هٍيصمىا11  
4. Lafaz} نآسقىا , sebagaimana pada ayat ادٍُشم نام سجفىا نآسق نا ‚sesungguhnya shalat 
subuh itu disaksikan‛. (Q.S. al-Isra>‘ ; 78). 
Masih ada beberapa kata yang disebutkan di dalam al-Qur’an yang bermakna 
shalat, hanya saja penulis tidak menyebutkan seluruhnya demi membatasi 
pembahasan yang lebih luas. Akan tetapi bila diperhatikan dengan seksama tentang 
ungkapan-ungkapan tersebut maka akan dilihat dengan pasti betapa besar perhatian 
al-Qur’an terhadap kedudukan shalat secara eksplisit maupun implisit. Shalat 
mencakup perbuatan dan berbagai macam ucapan termasuk doa, istigfar, qunut, 
ruku’ dan sujud yang kesemuanya itu merupakan amal ibadah yan memiliki nilai 
pahala yang besar. 
Adapun term ةلاصىا dan berbagai macam perubahannya di dalam al-Qur’an 
terulang sekitar 107 ayat.
12
 Baik dalam bentuk mas}dar, fi’il maupun isim fa’ilnya, 
termasuk pula situasi dan keadaan yang dibicarakan. Dari keanekaragaman tersebut 
maka bisa ditarik pemahaman bahwa shalat di dalam al-Qur’an tidak hanya 
bermakna shalat (dalam arti ruku’, sujud, berdiri dan duduk) namun juga dengan 
makna yang lain. Hal itu dapat dilihat sebagai berikut : 
                                                          
11
 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. I, h. 234. 
12
 Muh}ammad Fu’ad Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m  
(Kairo; Da>r al-Hadis\, 1994), h. 524-525 
21 
 
1. Shalat berarti doa, sebagaimana firman Allah swt : … هنس لحُيص نا مٍٍيػ وصَ
مٍى ‚Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu menjadi ketentraman 
bagi mereka‛ (Q.S. al-Taubah : 103). 
2. Shalat berarti pujian, ampunan dan rahmat. Sebagaimana firman Allah swt 
(Q.S. al-Ahzab ; 56)   اُميسَ ًٍيػ اُيص اُىما هٌرىا اٌٍأآٌ .ًبىىا ىيػ نُيصٌ ًخنئلامَ الله نا
امٍيسح di sini, al-Bukhari mengomentari bahwa salawat Allah bermakna pujian 
Allah kepada Nabi Muhammad di sisi para malaikat, atau bisa juga berarti 
rahmat sebagaimana penjelasan al-Turmudzi bahwa salawat Allah adalah 
rahmat, dan salawat para malaikat adalah permohonan ampunan.
13
  
3. Shalat berarti rumah ibadah atau gereja, sebagaimana firman Allah Ta’ala : 
اسٍثم الله مسا اٍٍف سمرٌ دجاسمَ ثُيصَ غٍبَ غماُص جمدٍى ضؼبب مٍضؼب ضاىىا الله غفد لا ُىَ 
‚Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagaimana manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Yahudi dan 
mesjid-mesjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah‛. (Q.S. al-Hajj; 
40). Ibnu Abbas dalam menafsirkan kata ثُيص ia maknai sebagai tempat 
ibadah non muslim. Sebagian ulama memahaminya sebagai gereja nashrani, 
sementara yang lain menganggapnya sebagai gereja Yahudi.
14
  
4. Shalat berarti agama, sebagaimana firman Allah swt ; كسمؤح لحُيصأ ‚Apakah 
agamamu menyuruh kamu…‛ (Q.S. Hu>d ; 87). Sebagaimana dijelaskan oleh 
al-Ra>zi> bahwa kata shalat dalam ayat tersebut memiliki makna dari dua 
kemungkinan yaitu agama atau iman dan amal-amal tertentu.
15
  
                                                          
13
Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. IV, h. 457  
14
 Ima>duddi>n Abu> al-Fadha>’ Isma>i>l Ibnu Kas\ir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  Jilid. V, h. 433 
15
 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. VIII,  h. 456 
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5. Shalat berarti bacaan, sebagaimana firman Allah swt : لحُيصب سٍجح لاَ 
‚Janganlah engkau keraskan bacaanmu‛. (Q.S. al-Isra>‘ ; 110). Kata shalat 
dalam ayat ini dapat berarti bacaan, khususnya al-Qur’an. Seperti yang 
diungkapkan oleh al-Ra>zi> bahwa maknanya adalah bacaan al-Qur’an. 
Sekalipun di sana terdapat penafsiran yang lain bahwa shalat bermakna 
doa.
16
  
6. Shalat berarti shalat dengan maksud pengertian terminologi, baik yang 
berupa shalat lima waktu maupun shalat-shalat yang lain. Dan inilah makna 
shalat yang kebanyakan disebutkan di dalam al-Qur’an sekaligus makna 
inilah yang menjadi kajian utama dalam makalah ini. Hal itu dapat dilihat 
pada firman Allah swt ; نُمٍقٌَ ةامصىا نُحؤٌَ ةلاصىا  ‚mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat‛ (Q.S. al-Baqarah ; 2). Atau سحواَ لبسى وصف ‚shalatlah 
–berupa shalat ‘Id- kepada Tuhan-Mu dan berkurbanlah‛. 
Itulah beberapa arti shalat yang terdapat di dalam al-Qur’an. Hanya saja 
perlu dilihat bahwa pemaknaan term shalat dalam berbagai macam bentuknya 
berdasarkan dengan qarinah-qarinah yang ada, baik berupa konteks ayatnya, asbab 
nuzulnya maupun susunan kalimatnya. Sebagai contoh bila kata shalat diikuti 
dengan huruf jar ىيػ maka kemungkinan besar itu bermakna ءاػدىا , namun bila term 
tersebut diikuti dengan huruf jar ه… maka kemungkinan besar bermakna shalat 
dalam arti syar’i. bahkan term shalat yang berdiri sendiri dan tidak ada qarinah yang 
bisa mengantarkannya kepada arti lain maka maknanya adalah sesuai dengan makna 
terminologi atau syar’inya. 
                                                          
16
 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r  Mafa>tih al Ghaib , Jilid. X,  h. 149 
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Sekalipun di dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara langsung mengenai 
tata cara shalat akan tetapi di sana terdapat beberapa ayat yang mengindikasikan 
rukun-rukun shalat termasuk duduk, berdiri, ruku’ dan sujud. Sebagai contoh, berdiri 
yang menjadi salah satu rukun fi’liyah shalat, dapat dilihat pada firman Allah swt : 
خواق لله اُمُقَ ىطسُىا ةلاصىاَ ثاُيصىا ىيػ اُظفاحهٍ  ‚peliharalah semua shalatmu dan 
peliharalah shalat wustha serta berdirilah untuk Allah dengan khusyu’‛. (Q.S. al-
Baqarah; 238).
17
  
Adapun contoh ayat yang mewakili rukun qauliyah shalat –dalam hal ini 
kewajiban membaca al Fatihah- dapat dilihat pada firman Allah swt ;  سسٍح ام اَءسقاف
ةامصىا اُحاءَ ةلاصىا اُمٍقأَ ًىم ‚Bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur’an. 
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat‛ (Q.S. al-Muzzammil; 20),  
B. Sejarah Perintah Shalat 
Pada awalnya, shalat diwajibkan dua rakaat kemudian ditambah. Di dalam 
Sirah Nabawiyah Ibn Hisya>m, Ibn Isha>q berkata bahwa S}alih ibn Kaisa>n berkata 
kepadaku dari ‘Urwah ibn Zubair dari ‘A<isyah ra. Berkata, ‚ Untuk pertama kalinya, 
shalat diwajibkan kepada Rasulullah saw dua rakaat untuk setiap shalat, kemudian 
Allah swt menyempurnakannya dengan shalat itu empat rakaat bagi orang mukmin 
dan menetapkannya seperti sejak awal (dua rakaat) bagi musafir.
18
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 >Abu> Abdilla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ansha>ri’ al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ Li Ahka>m al-
Qur’a>n, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1414 H/1993 M), h. 286  
 
18
 Abu> Muh}ammad ‘Abdul Ma >lik bin Hisya>m al-Muafiri, Al-Si>rah Al-Nabawiyyah li Ibni 
Hisya>m, (terj) Fadhli Bahri (Cet. I, Semarang: Dar al- Falah, 2000), h. 207 
24 
 
Malaikat Jibri>l mengajari Rasulullah saw. Berwudhu dan shalat. Ibnu Isha>q 
berkata, Ketika untuk pertama kalinya shalat diwajibkan kepada Rasulullah saw 
Malaikat Jibril datang kepada beliau yang ketika itu sedang berada di atas gunung 
Mekah. Malaikat Jibril memberi isyarat kepada Rasulullah saw dengan tumitnya di 
lembah, dan dari lembah tersebut memancarlah mata air. Kemudian Malaikat Jibril 
berdiri dan shalat, dan Rasulullah saw. Shalat seperti shalatnya Jibril. Setelah itu, 
Malaikat Jibril berpaling dari hadapan Rasulullah saw.
19
 
Shalat lima waktu mulai diperintahkan oleh Allah swt kepada Nabi 
Muh}ammad saw ketika Isra>’ Mi’ra>j. menurut salah satu riwayat, Isra>’ Mi’ra>j 
Rasulullah saw terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun ke-52 dari kelahiran Nabi 
Muh{ammad saw, 12 tahun setelah beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul.
20
 
Adapun shalat yang dilakukan oleh Nabi saw sebelum ada perintah shalat 
lima waktu adalah shalat pada malam hari yang disebut Qiya>mu al-Lail, yang beliau 
kerjakan atas dasar perintah Allah swt, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an ; 
                             
Terjemahnya: 
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji‛21 
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 Abu Muh{ammad ‘Abdul Ma >lik bin Hisya>m al-Muafiri, Al-Si>rah Al-Nabawiyyah li Ibni 
Hisya>m, (terj) Fadhli Bahri, h. 207 
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 ‘Abdul Manan, jangan Asal Shalat: Rahasia Shalat Khusyu’ dari Tuntunan Bersuci, Figh 
Shalat hingga Amalan-amalan Sunnah, (Cet. IV, Bandung: Pustaka Hidayah,2007), h. 193  
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Depatemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Depok: Gema Insani, 2005), h. 291 
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Pada saat itu, hukum tahajjud adalah wajib. Namun, setelah turun perintah 
shalat fard{u lima waktu, hukum wajib tahajjud di-mansukh, yang semula wajib 
menjadi sunnah, meski pahala bagi orang yang mengerjakannya tetap sangat besar.
22
 
Menurut  catatan sejarah, shalat yang mula-mula ditegakkan oleh Rasulullah 
saw sekembalinya Isra>’ Mi’ra>j adalah shalat dzuhur. Meskipun pada shubuh hari 
peristiwa itu Rasulullah saw sudah kembali dari perjalanannya, namun shalat yang 
pertama kali dididrikannya bukan shalat shubuh, karena saat itu beliau belum diajari 
cara-cara mengerjakannya dan belum diberitahu kapan saja waktu pelaksanaannya.
23
 
Sebagaimana tergambar dalam hadis berikut : 
 ِّيِ هسَّما ُنْب ُداهنَى َاَنج هدَح َِبِأِْنب ِشاهيَع ِْنب ِثِراَْحما ِْنب ِنَْحْ هرما ِدْبَع ْنَع ِدَنَ ِّزما ِبَِأ ُنْب ِنَْحْ هرما ُدْبَع َاَنج هدَح
 َلَاك ٍمِعْطُم ِنْب ِْيرَبُج ُنْب ُعِفَنَ ِنِ ََبَْخَأ ٍفَْينُح ِنْب ِداهبَع ُنْبا َوُىَو ٍيمِكَح ِنْب ِيمِكَح ْنَع َةَعيِبَر  ْبا ِنِ ََبَْخَأ ُن
 هرَم ِْتيَْبما َدْنِع مَلَ هسما ِوَْيَلع ُلِيْبَِج ِنِ همَأ َلَاك َ هلََّسَو ِوَْيَلع ُ هللَّا هلََّص هِبهنما هنَأ ٍساهبَع َْري ُُّّما هلَََّصف ِ ْْ َ ث
 ُُّك َنَكَ َْ ِح َْصَْْعما هلََّص هُثُ ِكا َ ِّشّما َْلثِم ُءَْيْفما َنَكَ َْ ِح اَُمْنِْم َلىوُْلْا ِفِ هلََّص هُثُ ِ ِّهِ ِّ  َْلثِم ٍء ْ َ  
 ْجَْفما هلََّص هُثُ ُقَف هشما َبَاغ َْ ِح َءاَشِْعما هلََّص هُثُ ُِئِا هصما َرَطْفَأَو ُسْم هشما ْتَبَجَو َْ ِح َبِرْغَْمما َْ ِح َر
 ِهاهثما َة هرَْمما هلََّصَو ِِئِا هصما ََلَّع ُماَع هطما َمُرَحَو ُرْجَْفما َقََرب ِتْكَوِم َُْهِثِم ٍء ْ َ  ُِّك ُّل ِّ  َنَكَ َْ ِح َْري ُُّّما َةَي
 َْلْا ِوِتْكَوِم َبِرْغَْمما هلََّص هُثُ ِوَْيْلثِم ٍء ْ َ  ُِّك ُّل ِّ  َنَكَ َْ ِح َْصَْْعما هلََّص هُثُ ِسْمَْلِْبا ِْصَْْعما هلََّص هُثُ ِل هو
 هلنا ُُثُلج َبَىَذ َْ ِح َةَرِٓخْلْا َءاَشِْعما ُليِْبَِج هَلَ
ِ
ا َتََفْتما هُثُ ُضْرَْلْا ْتَرَفْسَأ َْ ِح َحْب ُّصما هلََّص هُثُ ِلْي
 ِ ْْ َتْكَْوما ِنْيَذَى َ ْْ َ ب َايمِف ُتْكَْوماَو َِلَِْبك ْنِم ِءاَيِْبه َْلْا ُتْكَو اَذَى ُد همَحُم َيَ َلاََلف
24 
Artinya : 
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‘Abdul Manan, Jangan Asal Shalat: Rahasia Shalat Khusyu’ dari Tuntunan Bersuci, Figh 
Shalat hingga Amalan-amalan Sunnah, h. 193 
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Muh}ammad ibn I<sa> Abu> I<sa>> al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi>, Juz I, (Beirut: Da>r Ih}ya>u al-
Turas}, t.th), h. 278 
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‚Telah menceritakan kepada kami Hanna >d bin al-Sariyyi berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n bin Abu> al-Zina>d dari 
Abdurrah}ma<>n bin al-Haris\ bin Ayyasy bin Abu> Rabi>'ah dari Ha>kim bin 
Ha>kim -yaitu Ibnu Abba>d bin Hunaif- berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Na>fi' bin Jubair bin Mut}'im berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abba>s 
bahwa Nabi SAW. bersabda: Jibri>l as mengimami aku di Baitullah dua kali. 
Pada yang pertama, ia shalat zhuhur ketika baying-bayang seperti pasangan 
sandal. Kemudian ia shalat as}ar ketika setiap sesuatu seperti bayangannya 
(bayang-bayang sesuatu sepanjang bendanya). Kemudian ia shalat magrib 
ketika matahari terbenam dan orang yang berpuasa berbuka. Kemudian ia 
shalat s}ubuh ketika terbit fajar dan makanan haram atas orang yang berpuasa. 
Dan pada yang kedua kalinya, ia shalat zhuhur ketika bayangan setiap 
sesuatu seperti sesuatu itu, untuk waktu ashar kemarin. Kemudian shalat as}ar 
ketika bayangan setiap sesuatu itu seperti dua kali lipatnya. Kemudian ia 
shalat magrib pada waktunya yang pertama. Kemudian ia shalat isya’ yang 
akhir (Isya’ yang pertama adalah magrib), Ketika telah berlalu sepertiga 
malam. Kemudian ia shalat s}ubuh ketika bumi terang, kemudian ia berpaling 
(menoleh) kepadaku dan berkata: ‚Hai Muh{ammad, ini adalah waktu para 
nabi sebelummu, dan waktu yang ada di antara dua waktu ini.‛  
 
Dalil yang mewajibkan shalat banyak sekali, baik dalam al-Qur’an maupun 
hadis. Dalil ayat-ayat al-Qur’an yang mewajibkan shalat, di antaranya: 
                           
Terjemahnya:  
‚Sesungguhnya aku ini adalah Allah tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 
Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku‛.25 
 
                           
                       
Terjemahnya : 
‚Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al-Kitab (al-Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah  
mengetahui apa yang kamu kerjakan‛.26 
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27 
 
 
Dan firman Allah swt : 
                    
Terjemahnya : 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'‛.27 
 
                                    
Terjemahnya: 
‚Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah 
yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa‛28. (Q.S. T}a>ha> /20: 132). 
Perintah shalat ini hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak-anak 
dengan pendidikan yang cermat, dilakukan sejak kecil, sebagaimana tersebut dalam 
hadis Nabi Muh{ammad saw. sebagai berikut : 
 َك َةَز َْحْ ِبَِأ ٍرا هوَس ْنَع ُليِع َْسْ
ِ
ا َاَنج هدَح هِيرُكَْشْيما ِنَِْعي ٍماَشِى ُنْب ُل همَؤُم َاَنج هدَح ُرا هوَس َوُىَو دُواَد ُوبَأ َلا
 وُسَر َلاََلمَاك ِه ِّدَج ْنَع ِويِبَأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب وِر َْعَ ْنَع ُِّفِ َْير هصما ُِّنَِزُْمما َةَز َْحْ ُوبَأ َدُواَد ُنْب هلََّص ِ هللَّا ُل
 ُْكَدَلَْوَأ اوُرُم َ هلََّسَو ِوَْيَلع ُ هللَّا  ُءَاْنبَأ ُْهَُو ِةَلَ هصمِبا اُوِكَّرفَو ٍْشَّع ُءَاْنبَأ ُْهَُو َاَْيَْلع ُْهُُوِبْضْاَو َْ ِن ِ س ِ عْب َ س
 ِ عِجاَضَْمما ِفِ ُْمَْنَْيب
29 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Mu`ammal bin Hisyam Al-Yasykuri telah 
menceritakan kepada kami Isma'il dari sawwar Abu Hamzah berkata Abu 
Dawud; Dia adalah sawwar bin Dawud Abu Hamzah al-Muzani Ash-Shairafi 
dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila 
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
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Abi> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sajas\a>ni, Sunan Abi> Da>ud }, Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 
t.th), h. 187 
28 
 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya." (H.R 
Abu> Daud) 
 
C. Manfaat Shalat 
Al-Qur’an menyebutkan shalat dengan lafaz} yag berbeda, bentuk yang 
bermacam-macam dan susunan kalimat yang beraneka ragam. Suatu saat dengan 
perintah yang jelas dan di saat lain dengan cara pemberitaan. Kadangkala dengan 
janji dan di tempat lain dengan ancaman. Semua itu menunjukkan besarnya 
perhatian al-Qur’an terhadap shalat di samping sebagai penegasan terhadapnya. 
Keterangan-keterangan yang beraneka ragam tersebut juga mengindikasikan 
pada manfaat shalat itu sendiri. Bahkan bukan hanya itu, al-Qur’an secara tegas 
memerintahkan seseorang untuk selalu minta pertolongan di antaranya adalah 
dengan shalat. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt Q.S. al-Baqarah ; 45  
                       
Terjemahnya: 
‚mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya ia 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’‛. 
Bila membaca ayat-ayat yang terkait dengan shalat maka akan ditemukan 
banyak manfaat shalat dalam kehidupan ini. Di antaranya : 
1. Shalat menjadi tanda sekaligus motivator meningkatnya keimanan. Bagaimana 
shalat tidak menjadi tanda keimanan sementara ia adalah tiang agama yang 
tidak bisa tegak tanpa dengannya. Banyak ayat yang menunjukkan hal 
tersebut, di antaranya Q.S. Al Mukminun ; 1,2 dan 9. Di dalam ayat tersebut 
Allah swt mengulangi penyebutan kata shalat dan pelakunya yang 
menunjukkan betapa agung orang beriman yang di antara cirinya adalah rajin 
shalat sekaligus menegakkannya. Ini pula berarti bahwa ketika seseorang telah 
29 
 
memiliki keimanan maka secara otomatis ia akan selalu berusaha baik dan 
berbuat baik. 
2. Shalat menjadi tuntunan kebaikan sekaligus benteng dari keburukan. 
Bagaimana tidak, sementara shalat merupakan ibadah yang paling mulia 
sekaligus sarana pendekatan kepada Tuhan yang paling baik. Sehingga 
kesadaran akan dekatnya Tuhan menyebabkan seseorang selalu memaknai 
hidupnya sesuai dengan keinginan Sang Pemberi Kehidupan. Hal tersebut 
dapat terlihat pada firman Allah swt. Q.S. al- ‘Ankabut ; 45  
                           
                       
Terjemahnya:  
‚Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Qur’an) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaanya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan‛ 
Bahkan bukan hanya itu, shalat juga mengajarkan kedisiplinan yang menjadi 
salah satu syarat utama dari sebuah keberhasilan. Lihat misalnya Q.S. Al Nisa’ 103 
yang menegaskan bahwa shalat adalah ibadah yang memiliki batas-batas waktu 
tertentu. 
3. Shalat menjadi salah satu faktor turunnya rahmat Allah swt. Allah swt 
menyebutkan di dalam Q.S. al-Nu>r ; 56  
                         
Terjemahnya: 
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‚Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Rasulullah supaya 
kamu diberi rahmat‛. 
 Di dalam ayat tersebut, Allah swt  menyebutkan tiga syarat turunnya rahmat 
dan yang paling pertama disebutkan adalah shalat. Yang demikian itu karena di 
dalam mendirikan shalat terdapat pemenuhan terhadap naluri manusia yaitu butuh, 
lemah, suka meminta, mengharapkan perlindungan, berdoa, munajat dan 
menyerahkan segala urusan kepada yang lebih kuat, penyayang, penyantun dan lebih 
sempurna. Shalat juga menjadi bukti nyata akan kesyukuran dan penghambaan diri 
kepada-Nya. Oleh karena itu orang yang mendirikan shalat bagaikan ikan yang tidak 
bisa hidup kecuali di dalamair, maka apabila ia keluar dari air ia sangat 
membutuhkannya dan ingin sekali lari kembali ke dalamnya.
30
 
Betapa banyak manfaat shalat yang disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 
penyebutan kata di dalamnya karena hampir setiap surah tidak terlepas untuk 
menyebutnya dan menerangkan kelebihan-kelebihannya. Al-Qur’an dalam berbagai 
ayatnya telah menerangkan keutamaan dan buah yang akan didapatkan dari shalat 
seperti pahala bagi yang mendirikan dan siksaan terhadap yang meninggalkannya di 
samping yang menerangkan pengaruh-pengaruhnya terhadap orang-orang mukmin 
dalam memperbaiki tingkah laku dan meluruskan akhlaknya. Bahkan al-Qur’an juga 
menegaskan bahwa shalat memiliki ruh dan esensi yang harus direalisir sehingga 
seorang manusia mampu hidup dengan shalat dan shalat hidup dengannya.
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4. Shalat dapat menghapus dosa. Sebagaimana firman Allah swt : 
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Fadh Abdurrahman bin Sulaiman al Rumi, Konsep Shalat Menurut al Qur’an; Telaah Kritis 
Tentang Fiqh Shalat (al Shalat fi Nazhrial Qur’an), terj. Abdullah Abbas (Cet. I, Jakarta; Firdaus, 
1991), , hal. 68 
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Fadh Abdurrahman bin Sulaiman al Rumi, Konsep Shalat Menurut al Qur’an; Telaah Kritis 
Tentang Fiqh Shalat (al-S}ala>tu fi> Naz}ri al-Qur’a>n), terj. Abdullah Abbas, h. 68 
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                                   
       
Terjemahnya: 
‚Dan dirikan shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapus (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.‛ (Q.S. Hu>d /11 : 114) 
Allah swt menjelaskan manfaat atau hikmah melaksanakan shalat pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam, yaitu menghapus 
dosa antara shalat-shalat itu selama dosa-dosa besar dijauhi. 
Perbuatan baik adalah perbuatan yang diberikan pahala oleh Allah swt bagi 
yang melaksanakannya, dan sebaik-baik perbuatan baik adalah iman, yaitu 
pengakuan tiada Tuhan selain Allah swt. Kebaikan iman ini menghapus keburukan 
kufur.
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32
 Syekh Mutawalli al-Sya’ra>wi>, Kenikmatan Taubat; Pintu Menuju Kebahagiaan dan Surga, 
(Cet. I, Kairo:  Maktabah at-Tura>s} al-Isla>mi >, 2006), h. 43 
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BAB III 
WUJUD SHALAT DALAM MEMAHAMI  SURAH AL-MU’MINU>N /23 : 1-2 
A. Kajian Nama Surah 
Surah al-Mu’minu>n adalah surah yang turun sebelum Nabi Muh}ammad saw 
berhijrah ke Madinah, ini berarti ia turun di Mekah atau diistilahkan dengan surah 
Makkiyyah. Adapun penamaan surah ini, al-Mu’minu>n atau al-Mu’mini>n, dikenal 
sejak masa Nabi saw. Jika ditinjau dari perurutan turunnya, surah ini merupakan 
surah ke 76, yang turun sebelum surah al-Mulk/Taba>rak, dan sesudah surah al-Tu>r.
1
 
Dalam tafsi>r al-Mara>ghi> mengatakan bahwa surah ini turun sesudah surah al-
Anbiya>’. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 117 ayat ada juga yang mengatakan 118 
ayat.
2
 
Al-Biqa>’i menyatakan bahwa tujuan dan tema utama surah ini adalah uraian 
tentang kebahagiaan dan kemenangan yang akan diraih secara khusus untuk orang-
orang mukmin. T{aba>’t}aba>’i berpendapat serupa, walaupun ulama ini menambahkan 
bahwa surah ini merupakan ajakan beriman kepada Allah swt dan Hari Kemudian, 
serta menjelaskan sifat-sifat orang mukmin dan orang-orang kafir. 
Penjelasan Sayyid Qut}b lebih jelas lagi menurutnya, ‚ Nama surah ini 
menunjukkan dan menetapkan tujuannya. Ia dimulai dengan uraian tentang sifat 
orang-orang mukmin, bukti keimanan dalam diri manusia dan alam raya, uraian 
tentang hakikat iman sebagaimana dipaparkan oleh para rasul Allah swt sejak Nabi 
Nu>h a.s, sampai nabi dan rasul terakhir Muh{ammad saw. Kemudian dipaparkan oleh 
para pengingkar dan keberatan-keberatan mereka serta pembangkan mereka, sampai 
                                                          
1
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Vol. 9, (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati), h. 143 
2
 Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Juz. XVIII, (Cet. I, Mesir; Da>r al-Ulu>m, 
1946 M/ 1365 H), h. 1 
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dengan kebinasaan para pengingkar dan kemenangan orang-orang mukmin.
3
 Selain 
itu, pada permulaan surah al-Mu’minu>n ini merupakan akhlak Rasulullah saw.4 
B. Syarah Kosa Kata 
                     
Terjemahnya:  
‚Sesungguhnya Beruntung orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang 
yang khusyu’ dalam shalatnya.‛5 
دق :Kata qad dalam ayat ini merupakan h{arf al-tauqi>d (kata penguat; sungguh). 
Kata qad berfungsi mendekatkan fi’il ma>d{i (kata kerja yang menunjukkan masa 
lampau) dari kenyataan.
6
 Maka di dalam ayat ini diberikan keterangan bahwasanya 
kemenangan pastilah didapat oleh orang yang beriman, orang yang percaya. Kalimat 
"qad" yang terletak di pangkal fi’il ma>d{i (Aflah}a) menurut Ibnu ‘A<syu>r adalah 
menunjuk kan kepastian dan penekanan
7
. Sebab itu maka ia (Qad) diartikan 
"sesungguhnya".  
حلفأ : Kata aflah}a terambil dari kata al-falh yang tersusun dari huruf fa>’, la>m, dan 
ha>, yang menunjukkan dua arti yang pertama ‚membelah‛ dan yang kedua 
‚kemenangan dan kekekalan‛.8 
                                                          
3
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 9, h. 
144 
4
 Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi, Juz XVIII, h.1 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: Da>r al-Sunnah, 2007), h. 
342 
6
Ahmad Mukhtar Umar, Al-Mu’jam al-Mausu>’a li@ al-Fa>z\i al-Qur’a>n wa Qira>’a >tihi, Cet I 
(Riyadh: al-Turas\ 2002 M) dalam bentuk pdf, h. 364 
7
 Muh}ammad T{>a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz XVIII, (Tunis: Da>r at-
Tunis\iah, 1984) h. 8 
8
 Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, (Bairut: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 450 
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M. Quraish, dalam tafsirnya mengatakan bahwa :  (حلفأ) aflah{a terambil dari 
kata (حلفلا) al-falh{ yang berarti membela, dari sini petani dinamai (حلافلا) al-falla>h{ 
karena dia mencangkul untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang 
ditanam petani menumbuhkan buah yang diharapkannya. Dari sini agaknya sehingga 
memperoleh apa yang diharapkannya dinamai fala>h{ dan hal tersebut tentu 
melahirkan kebahagiaan yang juga menjadi salah satu makna fala>h{. 
Serupa dengan itu, al-Mara>ghi> mengatakan bahwa,‚Al-fala>h‛{: keberuntungan 
memperoleh apa yang dimaksud. Aflah{a: masuk ke dalam keberuntungan, seperti 
absyara, yang berarti masuk ke dalam kegembiraan.‛9 
Menurut  al-Ashfah}a>ni> menyebutkan bahwa al-fala>h adalah al-z}hafru wa 
idra>ku bugyatin = memperoleh apa yang dikehendaki. Kata ini seringkali 
diterjemahkan ‚beruntung‛, ‘berbahagia’, ‘memperoleh kemenangan’, dan 
sejenisnya.
10
 
 Lebih lanjut al-Ashfah}a>ni> membagi kebahagiaan menjadi, kebahagiaan 
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Kebahagiaan duniawi adalah kebahagiaan yang 
membuat kehidupan dunia menjadi baik, bahagia, dan sejahtera, yaitu mencakup 
usia panjang, kekayaan, dan kemuliaan, sedangkan kebahagiaan ukhrawi mencakup 
empat hal, yaitu kekekalan (keabadian) tanpa kepunahan, kekayaan tanpa 
kemiskinan, kemuliaan tanpa kehinaan, dan pengetahuan tanpa kebodohan. 
Kebahagiaan ukhrawi inilah yang disebut kebahagiaan yang sesungguhnya sehingga 
dikatakan tiada kehidupan kecuali kehidupan akhirat. 
                                                          
9
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 9,h. 
146 
10
 Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, al-Mufrada>tu fi> gari>bi al-Qur’a>ni (Mesir: al-Maimanh, 1424 H), h. 
328 
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Perincian al-Ashfah}a>ni> yang membatasi makna al-fala>h di atas tampaknya 
tidak sejalan dengan penggunaan al-Qur’a>n. di dalam Q.S. Tha>ha> /20: 64, misalnya 
kata aflah}a disebutkan berkaitan dengan ucapan fir’aun kepada para ahli sihirnya 
untuk bersatu menghadapi nabi Mu>sa> as. Dan menjanjikan nikmat dan hadiah yang 
besar jika mereka berhasil mengalahkan nabi Mu>sa> as di dalam suatu arena adu 
kekuatan ilmu yang disaksikan orang banyak.  
Keberuntungan yang dimaksud di ayat ini adalah keberuntungan yang pasti, 
yang telah dijanjikan Allah swt, kepada hamba-Nya yang beriman. Hal ini dikuatkan 
dengan kata sebelumnya, (دق ), yang menyatakan telah pasti. 
نونمؤملا : Al-Mu’min terambil dari akar kata amina. Semua kata yang terambil dari 
huruf-huruf alif, mi>m , dan nu>n, mengandung makna pembenaran dan ketenangan 
hati. Seperti antara lain ima>n, ama>nah, dan ama>n, amanah adalah lawan dari 
khiya>nah (khianat), yang melahirkan ketenangan batin, serta rasa aman karena 
adanya pembenaran dan kepercayaan terhadap sesuatu; sedang iman adalah 
pembenaran hati dan kepercayaan terhadap sesuatu.
11
 
Dalam al-Qur’a>n kata mu’min terulang sebanyak 22 kali, dan hanya sekali 
yang menjadi sifat Allah SWT, yaitu dalam surah al-H}asyr /59: 23, yang berbunyi:  
                            
                   
Terjemahnya: 
‚Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang 
Maha Sejahtera, yang Maha Mengaruniakan Keamanan, yang Maha 
                                                          
11
M. Quraish Shiha>b, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosakata, jil 2 (Jakarta, Lentera Hati, 
2007), h. 637 
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Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala 
Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan‛. 
Pendapat lain tentang makna mu’min yang menjadi sifat Allah dikemukakan 
oleh asy-Sinqi>t}i. menurutnya al-Mu’min dapat bermakna sebagai pembenaran Allah  
akan keimanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan ini mengantar kepada 
diterimanya iman mereka serta tercurahnya ganjaran kepada mereka. Atau dapat 
juga dipahami sebagai pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya kepada hamba-
hamba-Nya. 
Menurut ima>m al-Ghaza>li>, mu’min adalah yang kepadanya dikembalikan rasa 
aman dan keamanan melalui anugrah tentang sebab-sebab perolehan rasa aman dan 
keamanan itu, serta dengan menutup segala jalan yang menimbulkan rasa takut. 
Tidak dapat digambarkan adanya rasa takut kecuali dalam situasi ketakutan, dan 
tidak pula ketakutan kecuali saat adanya kemungkinan kepunahan, kekurangan atau 
kebinasaan.  
Kata al-Mu’minu>n adalah bentuk jamak dari kata al-Mu’min yang berarti 
orang yang beriman. Sedangkan Iman  dari segi bahasa adalah kepercayaan (yang 
berkenaan dengan agama). Menurut T{aba>’t}aba>’i, Iman adalah kepatuhan dan 
pembenaran yang disertai dengan pemenuhan konsekuensinya. Dengan demikian, 
keimanan kepada Allah swt, dalam pengertian al-qur’an adalah pembenaran tentang 
keesaan-Nya, para rasul-Nya, hari kemudian, serta apa yang disampaikan oleh para 
rasul-Nya disertai dengan al-ittiba>’ yakni mengikuti dan melaksanakannya secara 
umum. Karena itu, T{aba’>t}aba>’i menyatakan bahwa setiap al-Qur’an menyebutkan 
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mukmini>n dengan sifat yang indah, atau ganjaran yang melimpah ia digandengkan 
denga menyebut amal saleh,
12
 sebagaimana firman-Nya : 
                            
              
 
Terjemahnya: 
‚Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.(Q.S. Al-Nahl /16: 97). 
Sekedar kepercayaan menyangkut sesuatu, belum dapat dinamai iman. Iman 
menghasilkan ketenangan. Karena itu pula berbeda dengan ilmu, walau salah satu 
yang mengukuhkan iman adalah ilmu. Tetapi ilmu tidak jarang menghasilkan 
kesabaran dalam hati pemiliknya, berbeda dengan iman. Iman walau diibaratkan 
dengan air bah dengan gemuruhnya, tetapi ia selalu jernih sehingga menenangkan. 
Jangkauan iman luas tanpa batas, sedangkan ilmu sangat terbatas. 
Al-Mu’minu>n menurut istilah adalah orang yang membenarkan apa yang 
datang dari Tuhannya melalui lisannabi-Nya, seperti tauhid, kenabian, pembangkitan 
dan pembalasan.
13
 
Kata al-Mu’minu>n, dalam surah al-Mu’minu>n ayat 1 ini adalah orang-orang 
mukmin yang telah mantap imannya. Bukan alladzi>na a>manu>/ orang-orang beriman 
walau masih belum mantap. 
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Ahmad Must}a>fa al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi, Juz. XVIII, h. 3 
13
 Deni Hamdani Firdaus, Kamus Alquran: Cara Mudah Mencari Makna dalam Alquran, 
(Purwakarta: Pustaka Ancala, 2007), h, 240 
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ٌ لانيذل    : Bentuk kata penghubung untuk jamak muzakkar.14 Sedangkan kata ‚hum‛ 
merupakan dhamir untuk jamak muzakkar.15 Yaitu al-mu’minu >n 
ىف   : Arti dasarnya adalah ةيفرظلا (dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan 
“di /dalam”) tetapi dalam konteks kalimat yang berbeda huruf ini bisa juga bermakna 
ليلعتلا, yang berarti “sebab / karena”.16 seperti dalam potongan ayat  
            
Kata fi> (ىف) dalam ayat kedua dari surah al-mu’minu>n  yang penulis bahas 
diartikan ‚di/dalam‛ yang disandingkan dengan kata shalat, yang berarti ‚dalam 
shalat‛. 
Berbeda dengan kata ala> (ىلع) yang juga disandingkan dengan kata shalat 
dalam ayat 9 dari surah al-mu’minu>n.Dalam ayat ini s}hlat digunakan dalam bentuk 
jamak untuk menunjukkan pemeliharaan terhadap jumlah shalat sebagaimana nash 
umumnya.
17
 
ٌمهتلاص  :  Kata shalat berasal dari bahasa Arab yang diartikan sebagai doa, dan 
merupakan akar kata s}a>lla-yus}alli, yang artinya mendoakan.18 Pengertian seperti ini 
dapat ditemukan di dalam al-Qur’a>n, antara lain dalam surah al-Ah{za>b : 56, al-
Taubah : 103 sebagai berikut : 
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 Ahmad Mukhtar Umar, al-Mu’jam al-Mausu>’i@ li@ al-Fa>z\ial-Qur’a>n wa Qira>’a >tihi, Cet I 
(Riyadh: al-Turas\ 2002 M) dalam bentuk pdf. h. 83 
15
 Ahmad Mukhtar Umar, al-Mu’jam al-Mausu>’i@ li@ al-Fa>z\ial-Qur’a>n wa Qira>’a >tihi, dalam 
bentuk pdf, h. 466 
16
 Ahmad Mukhtar Umar, al-Mu’jam al-Mausu>’i@ li@ al-Fa>z\ial-Qur’a>n wa Qira>’a >tihi, dalam 
bentuk pdf, h. 360 
17
 Muh}ammad T{>ha>hir Ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz XVIII h. 8 
18
 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>nal-‘Arab, Juz XIV, (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-S}a>dr, 
tth), h. 464 
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                             
      
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi, 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya‛.(Q.S. al-Ah{za>b /33: 56). 
Kata ةلاصلا dalam ayat tersebut berarti يا  ا ينملسلماو هتكئلامو الله ةيكزته  ‚penyucian 
atau pemuliaan Allah swt para malaikat dan orang-orang Islam kepada Nabi 
Muh}ammad‛.19 Hanya saja oleh sebagian ulama diklasifikasikan sumber shalat 
tersebut, bila asalnya dari Allah maka itu berarti rahmat dan kasih sayang, bila iu 
berasal  dari makhluk termasuk para malaikat, jin dan manusia maka itu berarti doa 
dan permohonan ampunan. 
Bershalawat jika dari Allah swt berarti memberi rahmat, dari malaikat berarti 
memintakan ampunan, dan jika dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya 
diberi rahmat seperti dengan perkataan: Alla>humma s}alli ‘ala> Muh{ammad. Salam 
penghormatan kepadanya yaitu dengan mengucapkan perkataan seperti: Assala>mu 
alaika ayyuha>n Nabi > artinya, ‚Semoga keselamatan tercurahkan kepadamu wahai 
Nabi. 
Al-Zujja>j dan al-Azha>ri> mengatakan bahwa shalat juga dapat berarti ‚al-
Luzu>m‛ yakni menempati secara terus-menerus, seperti ucapan ‚s}alla‛ dan 
‚is}tah{alla‛ yang berarti tetap. Dengan demikian kalimat ( انلا لىصر ) artinya 
menempati neraka.
20
 
                                                          
19
Syiha>buddi>n al Sayyid Mahmu>d al-Alu>si>, Ru>hul Ma’a>ni fi> Tafsi>r al Qur’a>n al Azhi>m,jil. 
VII (Cet I, Beirut; Da >r Ih{ya>’ al-Tura>s\, 1981), , hal. 204. 
20
 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>nal-‘Arab, Juz XIV, h. 465 
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Ada pula yang mengatakan bahwa shalat berasal dari kata (يمظعتلا) al-ta’zi>m 
yang berarti mengagungkan. Ibadah yang khusus ini dinamakan shalat karena 
didalamnya terdapat pengagungan terhadap Tuhan yang Maha Tinggi dan Maha 
Suci.
21
 Ada juga yang berpendapat bahwa shalat berasal dari bahasa ibrani 
‚s}aluta‛yakni rumah ibadah orang Yahudi, atau rumah ibadah orang-orang Ahli 
Kitab.
22
 
Secara makna umum, shalat ialah berhadap hati kepada Allah swt Sebagai 
ibadah, dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dari takbir 
dan diakhiri dengan salam serta menrut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’.23 
  Sehubungan dengan itu, Prof. Dr. M. Hasbi al-Shiddieqy, mendefinisikan 
shalat dengan melahirkan hajat dan keperluan kepada Allah swt Yang disembah 
dengan perkataan dan perbuatan atau kedua-duanya.
24
 
Jadi jika digabungkan beberapa pendapat di atas menjadi satu, seperti shalat 
menurut istilah adalah ibadah pokok dengan mengingat Allah swt, dan berdialog 
dengan-Nya secara khusyu’ guna membentuk jiwa yang anti kejahatan atau senang 
kebaikan yang dilaksanakan dengan beberapa perbuatan dan beberapa perkataan 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas, terdapat bermacam-macam istilah dan 
pendapat yang berbeda mengenai pengertian shalat. Namun, dapat disimpulkan dari 
                                                          
21
 Fadh Abdurrahma>n bin Sulaima>n al-Ru>mi>, Konsep Shalat Menurut al-Qur’an, (Cet. II; 
Jakarta: CV Firdaus, 1992), h. 2 
22
 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r. Lisa>nal-‘Arab, Juz XIV, h. 466 
23
  Moh. Rifa>’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Cet. Ke-352; Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2005), h. 32 
24
 Teungku Muh{ammad Hasbi ash-Shiddieqy. Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1966), h. 62 
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semua pendapat-pendapat para ulama tersebut sebenarnya memiliki hakikat yang 
sama yaitu pengagungan kepada Allah swt. 
Kata s}ala>tihim pada surah al-Mu’minu>n ayat 2 ini, menisbahkan shalat itu 
kepada pelakunya, bukan kepada Allah swt, walaupun pada hakikatnya shalat 
tersebut ditujukan kepada-Nya. Hal ini disebabkan ayat ini bermaksud 
menggarisbawahi aktivitas pelaku, apalagi mereka itulah yang akan memperoleh 
manfaat shalatnya, bukan Allah SWT.
25
 
نوعشاخ         :  Kata khusyu>’ beserta kata lain yang seakar dengan itu ditemukan di 
dalam Al-Qur’an sebanyak 17 kali. Satu kali dengan fi’l ma>dhi>, satu kali dengan fi’l 
mudha>ri’, satu kali dengan masdhar  dan selebihnya diungkapkan dengan ism fa>il.26 
 Kata Khusyu’ berasal dari akar kata ‚Khasya’a -yakhsya’u– khusyu>’an‛  
yang berarti tunduk, rendah, takluk.27Dengan demikian, arti kata khusyu’ adalah 
‚tenang‛ (al-s}uku>n), ‚tunduk‛ (al-khud}u>’), ‚tidak bergerak/berbunyi‛(al-khud}u>’), 
dan ‚merendahkan diri‛ (al-istaka>nah).28 
Kata khusyu>‘ (عْوُشخ) beserta kata lain yang seakar dengan itu ditemukan di 
dalam Alquran sebanyak 17 kali, yaitu :  
 Satu kali dengan fi‘l ma>dhi > (kata kerja masa lalu),  
 satu kali dengan fi‘l mudha>ri’ (kata kerja masa kini dan akan datang),  
 satu kali dengan mas}dar (infinitif) dan  
                                                          
25
 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol 9, h. 
147 
26
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil 3,  h. 489 
27
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuryah, 1990), 
h. 116 
28
 Ibra>hi>m Ah{mad ‘Abdul Fati >h, al-Qamu>s al-Qawi>m li al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. I, (Al-
Azha>r: Mujma’ al-Buhu>s| al-Isla>miyyah, 1983), h. 194-195 
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 selebihnya diungkapkan dengan ism fa>‘il (kata benda yang menunjukkan 
pelaku).  
Secara bahasa, khusyu>’ (عْوُشُخ) berarti ‘tunduk’ atau ‘merendahkan diri’. Al-
As}fah}a>ni menyamakan arti khusyu>’ (عْوُشخ) dengan dhira>‘ah (َةعا َِضِ = merendahkan 
diri). Hanya saja pada umumnya kata khusyu>’ (عْوُشخ) lebih banyak dipergunakan 
untuk anggota tubuh, sementara kata dhira>’ah (ةَعاَرِض) lebih banyak dipergunakan 
untuk hati (ketundukan hati). Ia mengemukakan contoh sebuah riwayat yang 
mengatakan, idza> dhara’a al-qalbu khasya‘at al-jawa>rih  ( ُحِراَوَْجلا ِتَعَشَخ ُْبَلْقلا ََعَضِ اَذ
ِ
ا= 
ketika hati telah tunduk, ketika itu pula anggota tubuh menjadi tunduk)
29
. Hal 
senada juga dikemukakan oleh Ibnu Manzu>r al-Ans}a>ri> yang mengatakan bahwa 
khusyu>’ (عْوُشُخ) berarti ‚tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan 
melemparkan pandangannya ke bawah (ke bumi) lalu ditundukkan kepalanya dan 
dipeliharanya suaranya‛. Pendapat lain mengatakan bahwa kata khusyu>’ lebih 
sempurna dari kata khudhu>’. Kalau khudhu>’ hanya dengan membungkukkan badan 
untuk memperoleh suatu benda yang ada di bawah, sementara khusyu>’ (عْوُشُخ) 
mencakup menundukkan badan, suara, dan penglihatan.
30
 Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt: 
                   
Terjemahnya : 
 ‚Dan mereka menyungkurkan atas muka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu’‛ (Q.S. Al-Isra>’ /17: 109).  
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  M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jil. 3 (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007),  h.489 
30
 Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1979), h.182 
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Ayat ini sebagai penghibur Nabi Muh}ammad saw, bahwa beriman atau 
tidaknya seseorang itu tidak usah dirisaukan. Pada hari Kiamat suara dan 
penglihatan manusia menjadi rendah (khusyu’) karena dulunya ada yang tidak mau 
bersujud kepada Allah SWT (Q.S. Tha>ha> /20: 108 dan Q.S. al-Qalam /68: 43). 
Dengan demikian (عْوُشُخ) berarti ‚menundukkan diri dengan cara 
menundukkan anggota badan, merendahkan suara, atau penglihatan, dengan maksud 
agar yang menundukkan diri itu benar-benar merasa rendah dan tanpa 
kesombongan‛. Pada umunya pengertian khusyu>‘ (عْوُشُخ) ditemukan di dalam rangka 
mendekatkan diri, memperhambakan diri kepada Allah SWT seperti shalat dan 
berdoa memohon sesuatu dari Allah swt. Di dalam Q.S. al-Mu’minu>n /23: 1–2 
misalnya, dikatakan bahwa orang beriman yang sukses antara lain ditandai dengan 
kekhusyu’an shalatnya. Latar belakang turunnya ayat ini, sebagaimana dikemukakan 
oleh At-T>{abari>, bahwa Rasulullah saw. dan sahabatnya mengarahkan penglihatan ke 
langit waktu melakukan shalat. Kemudian, Allah swt menurunkan ayat ini dengan 
maskud agar di dalam shalat penglihatan harus dikebawahkan dan tidak boleh 
melebihi batas tempat melakukan shalat. Karena itu, al-T{abari> mengartikan khusyu>’ 
(عْوُشُخ), berdasarkan beberapa riwayat yang dikemukakannya, dengan ‚menundukkan 
kepala dan melihat tempat sujud, tenang melakukannya, tidak menoleh ke kiri dan 
ke kanan, menundukkan hati dan menjaga penglihatan‛31.  
C. Muna>sabah Ayat 
Ayat-ayat al-Qur‘a>n telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu saja 
                                                          
31
  Muh}ammad Ibn Jari>r Ibn Yazi>d Ibn Kas\i>r ibn Ga>lib al-Amly Abu> Ja’far al-T}abari>, Jami’ul 
Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz 1, (Cet I, t,t, Muassasat al-Risa>lah, 2000), h. 9 
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tanpa mempelajari ayat-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum  
kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya 
mempunyai hubungan erat dan kait mengait, merupakan mata rantai yang sambung 
menyambung. Hal inilah disebut dengan istilah muna>sabah ayat. 
Muna>sabah secara bahasa berarti kedekatan/kesesuaian.
32
 Yang dimaksud 
dengan muna>sabah di sini ialah sisi-sisi korelasi antara satu kalimat dengan kalimat 
lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat-ayat yang lain. Pengetahuan 
tentang muna>sabah ini sangat bermanfaat dalam memahami keserasian antar makna, 
mukjizat al-Qur’a>n secara bala>ghah, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan 
kalimatnya, dan keindahan gaya bahasanya. 
Kata al-Zarkasyi, ‚Manfaatnya ialah menjadikan sebagian pembicaraan 
berkaitan dengan sebagian lainnya, hingga hubungannya menjadi kuat, bentuk 
susunannya kukuh dan bersesuaian dengan bagian-bagiannya laksana sebuah 
bangunan yang unsur-unsurnya saling terkait‛.33 
Pada surah sebelumnya, yaitu surah al-Hajj ditutup dengan ajakan kepada 
orang-orang yang beriman serta perintah kepada mereka untuk melaksanakan 
tuntunan agama, baik yang khusus maupun yang umum, yang diakhiri dengan 
perintah shalat dan zakat, serta berpegang teguh dengan tali Allah swt yang terulur 
dari langit. Mereka yang melaksanakan tuntunan itu akan menjadi orang-orang 
mukmin yang mantap imannya. Kemudian pada surah al-Mu’minu>n dikemukakan 
dampak dari keimanan itu sekaligus rincian dari sifat-sifat mereka. Dapat juga 
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 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s\ fi> Ulu>mi al-Qur’a>n,(Cet.11, Kairoh; Maktabah Wahbah, 
2000), h. 91. 
33
 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s\ fi> Ulu>mi al-Qur’a>n, h. 91 
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dikatakan bahwa pada akhir-akhir ayat surah yang lalu (ayat 77), kaum beriman 
diperintahkan agar melakukan aneka ibadah dengan harapan agar mereka 
memperoleh keberuntungan, atau dengan redaksi ayat itu ( نوحلفت مّكلعل )la’allakum 
tuflihu>n. Harapan tersebut dapat menjadi kepastian jika mereka menghiasi diri 
dengan apa yang disebut pada kelompok pertama ayat-ayat surahini. Itu sebabnya 
sehingga awal ayat ini menggunakan kata (دق) qad yang mengandung makna 
kepastian.
34
 
Relevansinya dengan surah sebelumnya, pada penutup surah terdahulu, Allah 
swt berbicara kepada kaum mukminin dan menyuruh mereka untuk mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat dan berbuat kebajikan, mudah-mudahan mereka 
mendapat keberuntukan. Pada awal surah ini Allah swt menegaskan keberuntungan 
itu.
35
 Sedangkan muna>sabah antar ayat per ayat dalam awal surah ini (ayat 1-2) 
adalah Allah swt menjanjikan kemenangan atau keberuntungan bagi hamba-Nya 
yang beriman, kemudian ia mendirikan shalat dan memeliharanya serta khusyu’ 
dalam shalatnya. Dengan kata lain, kemenangan (keberuntungan) pasti akan 
diperoleh bagi hamba Allah SWT dengan syarat; beriman, shalat, dan khusyu’. 
D. Asba>b al-Nuzu>l 
Menurut Subhi al-Shalih yang dikutip oleh Ah}mad Syadali dan Ahmad 
Rofi’i, definisi dari asba>b al-Nuzu>l adalah : 
 ُو َنَمَز ِهِمْكُِحل ًةَن ِّيَبُم َْوا ُهْنَع ًةَبْيِجُم َْوا ُهَل ًةَن ِّمَضَتُم ِهِبَبَِسب ُتاَيلآا َِوا ُةََيلاا َِتلَزَن اَم ِهِعُْوق 
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 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol 9,h. 145 
35
 Ah}mad Must}a>fa al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Juz. XVIII, h. 1 
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Terjemahnya : 
‚Sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat yang 
mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab itu, atau 
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab tersebut‛. 
Definisi ini memberikan pengertian bahwa sebab turun suatu ayat adakalanya 
berbentuk pertanyaan. Suatu ayat-ayat atau beberapa ayat turun untuk menerangkan 
hal yang berhubungan dengan peristiwa tertentu atau member jawaban terhadap 
pertanyaan tertentu.
36
 
Sebab turunnya surah al-Mu’minu>n /23 : 2 ini menurut suatu riwayat 
dikemukakan oleh Ha>kim yang bersumber dari Abu> Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW, apabila shalat memandang ke langit. Maka turunlah ayat 2 dari surah al-
Mu’minu>n, ‚yaitu orang-orang yang khusyu’ dalam shalatnya‛ sebagai petunjuk bagi 
orang-orang yang shalat yang menerangkan apabila mengerjakan shalat hendaknya 
tidak memandang ke langit. Sejak saat itu beliau shalat dengan menundukkan 
kepalanya.
37
 
Ibnu Abi> H{a>tim dari Ibnu Siri>n dengan hadis mursal, menceritakan dengan 
redaksi hadis: ‚ Dahulu para sahabat mengangkat pandangan matanya saat 
menunaikan shalat‛, maka turunlah ayat ini (al-Mu’minu>n /23: 2) yang menerangkan 
suatu petunjuk bagaimana seharusnya mengerjakan shalat.
38
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 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’I, Ulu>mu al-Qur’a>n,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 
h. 89-90 
37
 Qamaruddin S}aleh, dkk., Asba>bu al- Nuzu>l: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat 
al-Quran (Bandung: CV Diponegoro, 1997), h. 337 
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 Jalaluddin ‘abd al-Rahma>n al-Suyu>ti>, Terjemah Asbabun Nuzul. (Terj). Rohadi Abu 
Bakar, (Semarang: Wicaksana-Berkah Ilahi, 1986), h. 273 
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E. Syarah Ayat  
 
                        
 
Terjemahnya : 
‚Sesungguhnya menanglah orang-orang yang beriman.Yaitu orang-orang 
yang khusyu’ dalam shalatnya‛. (Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 1-2) 
Kalimat ‚menang‛ adalah bukti bahwasanya perjuangan telah dilalui 
menghadapi musuh atau berbagai kesulitan. Orang tidaklah sampai kepada menang, 
kalau dia belum melalui dan mengatasi rintangan yang bertemu di tengah jalan. 
Memang sungguh banyak yang harus diatasi, di kalahkan dan ditundukkan dalam 
melangkah ke muka mencapai kemenangan. Kalau sekiranya suatu bangsa 
mempunyai banyak musuh atau rintangan di dalam perjalanannya untuk mencapai 
martabat yang lebih tinggi.
39
 
Rintangan dari kebodohan, rintangan dari nafsu-nafsu jahat yang ada dalam 
diri sendiri, yang mungkin membawa derajat kemanusiaan jadi jatuh, sehingga 
kembali ke tempat kebimbangan rintangan dari syaitan yang selalu merayu dan 
memperdayakan, semuanya pasti bertemu dalam hidup. Hati nurani manusia ingin 
kejayaan, kemuliaan dan kedudukan yang lebih tinggi. Tetapi hawanafsunya 
mengajaknya atau menariknya supaya jatuh. Kalau kiranya ‚pegangan hidup‛ tidak 
ada, diri itu pasti kalah dan tidak tercapai apa yang dimaksud, yaitu kemenangan 
hidup. 
Maka di dalam ayat ini diberikan keterangan bahwasanya kemenangan 
pastilah didapat oleh orang yang beriman, orang yang percaya. Menurut Quraish 
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 Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, Juz. XVIII, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982 ) h. 4753 
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Shihab orang-orang mukmin dalam ayat ini yaitu yang mantap imannya dan mereka 
buktikan  dengan amal-amal saleh.
40
 Menurut Ima>m al-Baghawi> berkata : 
‚keberuntungan (dalam ayat diatas) adalah keselamatan, dan kekekalan‛. yakni 
kekekalan dalam surga.
41
 
Sesungguhnya itu merupakan janji yang pasti benar. Bahkan itu merupakan 
keputusan penetapan tentang keberuntungan orang-orang yang beriman. Itu janji 
Allah swt dan Allah swt tidak akan mengkhianati janji-Nya. Kemenangan dan 
keberuntungan di dunia dan juga kemenangan dan keberuntungan di akhirat. 
Kemenangan dan keberuntungan sebagai pribadi mukmin, dan juga kemenangan dan 
keberuntungan sebagai jamaah mukmin. Hati yang khusyu’ menurut Sayyid Qutb 
adalah hati-hati yang merasakan keagungan dan kedahsyatan bersikap dalam shalat 
di hadapan Allah swt. Sehingga hati-hati itu menjadi tunduk dan khusyu’. Dari situ 
mengalirlah khusyu’ tersebut ke seluruh anggota tubuh, isyarat, dan gerakan. Orang 
yang khusyu’ ruhnya tenggelam dalam keagungan Allah swt di hadirat-Nya. Pada 
saat itulah segala nilai, segala sesuatu, dan seluruh manusia menjadi kecil, kecuali 
yang berhubungan dengan Allah swt.
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Menurut Hashbi al-Shiddieqy di ayat kedua dari surah al-Mu’minu>n yaitu, 
mereka yang ketika melakukan shalat, anggota tubuhnya tenang dan jiwanya 
khusyu’.43Syekh Abdurrahma>n Na>s}ir al-Sa’di> (Pakar Tafsir Terkini) berkata, 
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 M. Quraish Shihab, Tafsi>r  al-Mis}ba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Vol. 9, 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati), h. 145 
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Press, 2004), h. 160 
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 Teungku Muh{ammad  H{asbi al-Shiddieqy, Tafsi>r  al-Qur’a>n al-Maji>d: al-Nu>r 3 (Surah 11-
23) (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2723 
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‚Khusyu’ adalah Hadirnya hati di hadapan Allah SWT, seraya mengkonsertasikan 
hati agar terasa dekat dengan-Nya, sehingga hati jadi tenang, gerakannya terarah, 
sikapnya beradab, konsentrasi pada apa yang diucapkan dansadar atas apa yang 
dilakukan dalam shalat, dari awal sampai akhir, dan jauh dari was-was syetan. 
Khusyu’ merupakan ruh shalat. Shalat yang tidak meiliki kekhusyu’an adalah shalat 
yang tidak ada ruhnya.‛44 
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BAB IV 
URGENSI SHALAT KHUSYU’  
A. Kedudukan dan Hukum Khusyu’ dalam Shalat 
Kedudukan khusyu’ di dalam shalat, sama dengan kedudukan tumakninah di 
dalam shalat, hukumnya adalah wajib (masuk kategori rukun shalat). Kedua-
duanya merupakan faktor terpenting dalam shalat, bilamana keduanya tiada dalam 
shalat bisa dipastikan shalatnya batal atau tidak sah, meskipun melaksanakan shalat 
namun tidak disebut shalat. Khusyu’ merupakan ruh  shalat, sedangkan tumakninah 
adalah raganya shalat, keduanya adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Keharusan tumakninah di dalam shalat dapat dilihat dari perkataan Nabi 
saw yang mengatakan bahwa, "Sesungguhnya tidak sah shalat orang yang tidak 
meluruskan punggungnya dalam rukuk dan sujud."1 Kemudian melalui kisah dari Abi 
Hurairah berikut ini: "Pada suatu ketika Rasulullah saw. masuk ke dalam masjid, 
tidak lama kemudian masuk pula seorang lelaki lalu dia shalat. Sesudah shalat dia 
datang kepada Rasulullah saw sambil memberi salam. Rasulullah menjawab 
salamnya sambil berkata: "Ulangilah shalatmu, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat. " lalu orang itu mengulangi shalatnya seperti shalatnya yang semula. 
Kemudian dia kembali menghampiri Rasulullah saw sambil memberi salam. Jawab 
Rasulullah saw, "Wa'alaikassala>m." kemudian beliau kembali berkata. "Ulangi lagi 
shalatmu! Sesungguhnya engkau belum shalat. Akhirnya orang itu mengulang 
shalatnya sampai tiga kali. Kemudian dia berkata, "Demi Allah swt yang telah 
mengutus Anda dengan agama  ini, sesungguhnya aku belum tahu bagaimana caranya 
shalat yang benar, karena itu ajarilah aku," sabda Nabi saw. "Apabila engkau 
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Abdulla>h Ah}mad Ibn Muah}ammad Ibn H}anbal, Musnad Ah}mad, Juz II, (Cet; I, Beirut : 
‘A<lam al-Kutub, 1998), h. 119 
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berdiri hendak shalat, bacalah takbir lebih dahulu. Sesudah itu baca ayat-ayat al-
Qur’an yang mudah bagimu. Sesudah itu rukuk sampai rukukmu sempurna sekali. 
Sesudah itu bangkit dari rukuk sehingga engkau kembali berdiri dengan sempurna. 
Kemudian sujud dengan sempurna sekali. Kemudian duduk sehingga  dudukmu  
sempurna sekali. Perbuatlah seterusnya seperti itu setiap kamu shalat.'2 Hal ini 
menandakan bahwa "wajib" hukumnya tumakninah di dalam shalat. 
Berkaitan dengan hal di atas, Rasulullah saw mengumpamakan shalat 
dengan timbangan. Sebagaimana Firman Allah swt: 
      
 
Terjemahnya: 
‚Celakalah bagi orang-orang yang curang‛ (Q.S. Al-Mut}affifi>>n /83: 1) 
Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang) 
yang mengurangi timbangan. Begitu pula bagi orang yang shalat namun tidak 
menyempurnakan haknya dengan benar;  tidak rukuk dan sujud dengan sempurna; belum 
sempurna apa yang dibaca, sudah melakukan gerakan shalat lainnya. Orang yang seperti 
ini sama saja mengurangi timbangan. 
Sedangkan "wajib" hukumnya khusyu’ dalam shalat, berdasarkan 
firman Allah swt dan sabda Nabi saw berikut ini: 
 
                          
 
 
Terjemahnya: 
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Muh}ammad ibn Isma>il Abu> Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ahi>h Bukha>ri>, Juz: 2, (Cet; III, 
Beirut: Ibnu Kas}i>r, 1987), h. 274  
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"Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah tidak ada Tuhan (yang hak) selain aku, 
Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku" (Q.S. 
T}a>ha> /20: 14) 
Dari ayat di atas, begitu jelas bahwa objek persembahan ketika shalat 
adalah Aku, bukan nama-Ku akan tetapi kepada wujud-Ku yang hak. Kepada Dia 
yang tidak terjangkau oleh pikiran, Yang Tidak Sama Dengan Makhluk-Nya, Yang 
Meliputi Segala Sesuatu, Yang Maha Dekat, Yang Maha Hidup, Yang Maha 
Mengetahui Lintasan Hati. Shalat didirikan (dilaksanakan) adalah untuk 
'mengingat' Allah swt. Ini merupakan point penting yang harus diingat. Sedangkan 
lawan dari 'ingat' adalah 'lalai', ini berarti bagi peshalat yang tidak khusyu’ (yang 
lalai) di dalam shalatnya, sama artinya dia belum mendirikan shalat meskipun ia 
melaksanakan shalat. Dalam hal ini, Allah swt mengingatkan: 
                       
           
Terjemahnya: 
‚Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasnk orang-orang yang lalai"(Q.S. al-A'ra>f /7:205) 
Peringatan yang lebih jelas dan tegas lagi melalui firman-Nya: 
                      
Terjemahnya: 
"Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat.(Yaitu) orang-orang yang lalai 
dari shalatnya." (Q.S. al-Ma 'u>n /107: 4-5) 
Lalai di sini, dapat berarti lalai oleh urusan dunia, tidak lurus niatnya (shalat 
bukan karena Allah swt tapi karena riya'), tidak khusyu’ dalam shalatnya, tidak 
menjaga kekhusyukannya, tidak menjaga untuk shalat tepat pada waktunya, tidak 
memperhatikan kesempurnaan shalatnya (caranya benar/salah). Orang yang shalat 
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saja bisa celaka jika shalatnya lalai dan tidak benar, apalagi bagi yang tidak 
melaksanakannya. 
Pada ayat kelima, didahului oleh kalimat allaz\ina (isim mausu>l) sebagai kata 
sambung untuk menerangkan kalimat sebelumnya yaitu sa>hu>n (orang yang lalai, 
yaitu orang yang shalatnya tidak dilandasi niat tertuju kepada Allah swt). 
Celakalah baginya karena dasar perbuatan shalatnya telah bergeser dari "karena 
Allah  swt " menjadi "karena ingin dipuji oleh orang lain (riya)." Atau, bagi orang 
yang dalam shalatnya tidak menyadari, bahwa ia sedang berhadapan dengan 
Tuhannya sehingga pikirannya  melayang liar tanpa kendali. Shalat demikian adalah 
shalat yang sa>hu>n (badannya shalat namun jiwa dan pikirannya tidak shalat). 
Keadaan tersebut bertentangan dengan firman Allah swt yang menghendaki shalat 
sebagai jalan untuk mengingat (sadar) akan Allah swt. 
Selanjutnya, yang menjadi landasan kuat khusyu’ wajib hukum di dalam 
shalat, yaitu firman Allah swt berikut ini: 
                           
Terjemahnya: 
"Peliharalah semua  shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wust}a. Berdirilah untuk 
Allah  (dalam shalatmu) dengan khusyu’" (Q.S. al-Baqarah /2: 238) 
Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan hamba-Nya, pertama untuk 
memelihara semua shalat; wajib maupun sunnah; menunaikan segala hak shalat, 
memperhatikan syarat dan rukunnya,  sah dan batalnya, memelihara shalat tepat pada 
waktunya. Kedua, memelihara  shalatwust}a>.  Shalatwust}a>  ialah shalat yang di tengah-
tengah dan yang paling utama. ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
shalatwust}a>  ialah shalat Ashar.3 Menurut penulis, shalatwust}a>  bisa juga diartikan 
                                                          
3
Abu> Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li Ahka>m al-Qur’a>n, 
Juz III, (t.tp.: Da>r al-Fikr, 1414 H/1993 M), h. 208 
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dengan shalat (zikrulla>h) di hati -di luar shalat fardhu dan sunnah, karena ketika 
menyebut kata hati (jantung hati;fua>d) letaknya berada di 'tengah-tengah' dada. Ini 
berarti diperintahkan untuk selalu mengingat Allah  swt  dalam  setiap keadaan, baik 
di dalam shalat maupun di luar shalat, agar hamba-Nya selalu dalam petunjuk-Nya, 
bukan petunjuk setan yang selalu ingin menyesatkan manusia dalam setiap keadaan 
hingga akhir zaman. Selanjutnya,  Allah swt memerintahkan agar hamba-Nya khusyu’ 
dalam setiap shalat tersebut, dan khusyu’ niatnya karena Allah  swt dalam melakukan 
hal apapun. Menurut kebanyakan ahli hadis, ayat ini menekankan agar semua shalat 
dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 
Dalil lainnya yang menandai bahwa khusyu’ "wajib" hukumnya dalam 
shalat adalah Q.S. al-Nisa>’ / 4: 43 berikut ini: 
 
                               
                              
                                
                  
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub[, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah swt Maha Pema'af lagi Maha Pengampun‛. (Q.S. al-
Nisa> /4: 43 ) 
Kalimat la> taqrabu > (janganlah kamu mendekati) mempunyai kandungan maksud 
bahwa dilarang mendekati perbuatan shalat. Sebagian ulama menganggap haram 
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hukumnya jika orang mendekati shalat dalam keadaan tidak sadar. Hal ini dikaitkan 
dengan kalimat larangan yang juga menggunakan kata ‚ la> taqraba> ‚seperti dalam 
beberapa fiman Allah swt: 
                   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati pohon iniyang menyebabkan kamu Termasuk 
orang-orang yang zalim. (Q.S. al- Baqarah /2 : 35) 
Larangan (nahyi) ini ditujukan kepada para mus}allin agar tidak 
melakukan shalat jika masih belum sadar bahwa dirinya sedang berhadapan dengan 
khaliq-nya. Bentuk larangan seperti kata la> taqrabu> al-s}ala>ta (jangan kamu 
mendekati shalat) dan la> taqrabu> haz|ihi al-syajarata (jangan kalian mendekati 
pohon ini) mempunyai sifat yang sama, yaitu larangan untuk mendekati sesuatu 
(benda) atau perbuatan. Dan itu merupakan syarat mutlak dari Allah swt.
4
 
Untuk mendekatinya  saja dilarang, apalagi untuk melakukannya. Jika 
tetap dilakukan, Allah swt  telah memberikan peringatan bahwa shalat itu akan sia-
sia sehingga shalat tidak lagi menjadi alat atau sarana untuk menciptakan 
karakter mukmin yang berakhlak mulia. Shalat yang demikian (lalai), akan 
menjemukan dan membuat peshalat merasa lelah. Shalat tidak memberikan rasa 
nyaman, enak, dan menyenangkan.Kalau sudah demikian, nafsu tidak bisa 
dikendalikan karena ruh '"telah tenggelam. Sang tuan atas tubuh, yaitu ruh, telah 
kehilangan kontak dengan sang pemberi petunjuk, sang pemberi ilmu, dan juru 
penerang. 
                                                          
4
Abu Sangkan, Pelatihan Salat Khusyu’ : Salat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam (Cet. 
V, Jakarta: Baitul Ihsan, 2005), h. 19-20 
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Pada ayat ini juga terlihat jelas bahwa shalat mesti dilaksanakan dalam 
keadaan sadar atau tidak mabuk, sehingga orang yang shalat itu benar-benar 
mengerti apa yang sedang dilakukan dan diucapkannya, karena jika tidak, akan sia-
sia  shalatnya. Orang yang tidak khusyu’, sama dengan orang yang mabuk, sama-
sama terbuai dengan pikirannya masing-masing tanpa menyadari apa yang sedang 
terjadi. Bagi yang tidak khusyu’ shalatnya, pikirannya terbuai oleh pikiran-pikiran 
lain selain shalat dan Allah swt teringat ini dan itu tanpa sadar bahwa ia sedang 
bermunajat dengan Allah swt. Padahal Allah swt memerintahkan agar 
memperhatikan al-Qur’an, apalagi jika yang dibaca dalam shalat, sebagaimana 
firman Allah swt: 
 
                      
Terjemahnya: 
‚Maka tidakkah mereka memperhatikan (menghayati) al-Qur’an ataukah hati 
mereka sudah terkunci‛ ( Q.S. Muhammad /47: 24) 
Juga firman-Nya: 
                     
Terjemahnya: 
‚Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat‛( Q.S. al-A’raaf /7 
: 204) 
 
Menurut Ibnu ‘A>syu>r  ayat ini menjelaskan bahwa  jika dibacakan al-Quran  
diperintahkan untuk mendengar dan memperhatikannya, dan ayat ini adalah 
tabligh Rasulullah saw terhadap kaum musyrik karena mereka tidak ingin 
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mendengar dan memperhatikan ketika dibacakan al-Qur’an, dan petunjuk serta 
rahmat bagi kaum Muslim baik dalam shalat maupun di luar shalat.
5
 
Inilah rangkaian ayat yang menunjukkan kepada masalah kedalaman ibadah 
shalat, yaitu untuk mengingat Allah swt. Bukan sekedar membungkuk, bersujud, 
dan komat-kamit tidak sadar dengan apa yang ia lakukan. 
Namun, shalat semacam inilah yang banyak dilakukan selama ini, sehingga 
tidak mampu mencerminkan watak mus}alli>n  yang sebenarnya, yaitu tercegah dari 
perbuatan fasik dan munkar. 
Pentingnya khusyu’ ini dapat dilihat juga melalui Hadis Nabi saw: 
 ىَلَع ُتَْأر َق َلَاق ِبَأ ْنَع ِّيِمْي َّ تلا َميِهَار ْبِإ ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ٍديِعَس ِنْب َيََْيَ ْنَع ٌكِلاَم : ٍّيِدْهَم ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع 
 ْمُهَو ِساَّنلا ىَلَع ََجرَخ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ ِّيِضاَي َبْلا ِنَع ِّرا َّمَّتلا ٍِمزاَح َصُي ْتَلَع ْدَقَو َنوُّل
 َهَْيَ َلََو ِهيِجاَن ُي اَم ُْرظْن َيْل َف َّلَجَو َّزَع ُهَّبَر يِجاَن ُي يِّلَصُمْلا َّنِإ َلاَق َف ِةَءَارِقْلِاب ْمُه ُتاَوْصَأ ٍٍ ْع َب ىَلَع ْم ُ ُُ ْع َب ْر
 ِنآْرُقْلِاب6 
Terjemahnya: 
(Ima>m Ah}mad) Berkata; Saya telah membacakan kepada Abdurrahma>n bin 
Mahdi>: Ma>lik dari Yah{ya bin Sa'i>d dari Muh}ammad bin Ibra>him al-Taimi> 
dari Abu> Ha>zim al-Tammari dari al-Bayad{i bahwa Rasulullah saw keluar 
menemui para sahabatnya, dan saat itu, mereka sedang menunaikan shalat, 
sedangkan suara bacaan mereka saling meraung satu sama lain. Maka beliau 
pun bersabda: "Seorang yang menunaikan shalat, pada hakekatnya sedang 
bermunajat kepada Rabb-nya 'Azza Wajalla. Karena itu, hendaknya setiap 
orang mencermati doa yang dibacanya, dan janganlah salah seorang di antara 
kalian mengeraskan bacaan terhadap saudaranya yang lain." 
"Bermunajat" artinya berbicara dan berdialog langsung dengan Allah swt Orang 
yang sedang shalat harus menyadari sepenuhnya bahwa Allah swt sedang menerima 
penghadapannya, mendengar permohonannya, memperkenankan seruannya, dan 
                                                          
5
 Muh}ammad T{>a>hir ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz XVIII, (Tunis: Da>r al-
Tunis\iah, 1984), h. 62. 
6
 Abdulla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal, Musnad Ah}mad, Jil IV,  h. 67 
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mengabulkan doanya. Dengan shalat yang khusyu’, baru tercipta munajat yang 
sesungguhnya. Orang yang khusyu’ dalam shalatnya secara otomatis menyadari dan 
memahami apa yang sedang ia perbuat, hal inilah yang menjadi tolak ukur nilai 
shalatnya. Pentingnya khusyu’ ini ditegaskan lagi melalui sabda Nabi SAW. berikut 
ini: 
 ْلا ٍديِعَس ْنَع َنَلَْجَع ُنْبا َانَر َبْخَأ ىَسيِع ُنْب ُناَوْفَص اَن َث َّدَح ْنَع ِم َُ َْلْا ِنْب َرَمُع ْنَع ِّيُِبُْقَم
 َّمَل َف َلَاق َةَلَ َّصلا َّفَخَأَف ىَّلَصَف َدِجْسَمْلا َلَخَد ٍرِسَاي َنْب َرا َّمَع ُتَْيَأرَلَاق َةَمَنَع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ا
 ْلَه َف َلَاق َتْف َّفَخ ْدَقَل ِنَاظْق َيْلا َاَبأ َاي ُتْلُق َف ِهَْيِلإ ُتْمُق ََجرَخ  اَهِدوُدُح ْنِم ُتْصَق َت ْنا ِنَِت َْيَأر
 َسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ ِنَاطْي َّشلا َةَوْهَس َاِبِ ُتْرَدَاب ِّنَِِّإف َلَاق َلَ ُتْل ُق اًئْيَش َمَّل
 ْشُع َّلَِإ اَه ْ نِم َُهل ُبَت ُْ ُي اَم َةَلَ َّصلا يِّلَصَُيل َدْبَعْلا َّنِإ ُلوُق َي اَهُسُدُس اَهُع ُبُس اَه ُُنُثُ اَهُعْسُت اَُهر
اَهُفْصِن اَه ُُثل ُث اَهُع ُُبر اَهُسُُخُ7 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami S}afwa>n bin I>sa> telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Ajla>n dari Sa'i>d al-Maqburi> dari Umar bin al-Hakam dari Abdulla>h 
bin Anamah ia berkata; saya melihat Amma>r bin Ya>sir masuk masjid dan 
shalat lalu ia meringankannya. Ketika ia keluar, saya pun beranjak 
menemuinya dan berkata, "Wahai Abul Yaqzha>n, sungguh, Anda telah 
meringankan shalat." Amma>r berkata, "Apakah kamu melihatku mengurangi 
sedikit pun dari batasan-batasannya?" saya menjawab, "Tidak." Amma>r 
berkata, "Sesungguhnya saya berusaha mendahului gangguang syetan. Saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya seorang hamba benar-
benar menunaikan shalat, namun tidaklah ditulis pahalanya kecuali 
sepersepuluhnya, sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhnya, 
seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, sepertiganya, atau 
setengahnya"'. 
Ini menandakan bahwa setiap peshalat memiliki nilai shalat yang berbeda, 
tergantung niat dan kekhusyu’kan yang ada di dalamnya. Dalam hal ini, Ash-
                                                          
7
 Abdulla>h Ah}mad ibn Muah}ammad ibn H}anbal, Musnad Ah}mad, Jil IV,  h. 321 
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Shiddieqy menyimpulkan bahwa ada 5 tingkatan orang-orang yang shalat,
8
 yakni 
sebagai berikut:
 
Tingkatan yang pertama, yaitu peshalat yang ceroboh terhadap shalatnya; 
tidak menyempurnakan wudhu'nya; tidak menjaga waktu-waktunya, batasan-
batasannya, dan rukun-rukunnya, tiada kekhusyu’kan dalam shalatnya. Ini 
merupakan shalat orang yang menzhalimi diri, yang didapat hanya capek dan payah 
saja. Golongan seperti ini disiksa.
 
Kedua: orang yang menjaga dan memelihara waktu-waktunya, batasan-
batasannya, rukun-rukunnya, juga wudhu'nya; akan tetapi tidak melawan 
nafsunya, yakni tidak melawan godaan (waswas) yang ditampilkan setan dalam 
shalatnya bahkan mengikuti apa yang terlintas di hati dan pikiran yang di luar shalat, 
sehingga cacatlah (lalailah) shalatnya. Golongan ini dibuat perkiraan.
 
Ketiga: orang-orang yang menjaga batasan-batasannya. rukun-rukunnya, 
serta berusaha keras melawan (waswas) segala sesuatu yang melintas di hati dan 
pikiran yang selain shalat, ia berusaha agar berkonsentrasi (khusyu’) pada shalatnya 
agar shalatnya tidak lalai. Peshalat seperti ini merupakan peshalat yang shalat dan 
berijtihad. Golongan ini dima'afkan.
 
Keempat: orang yang berdiri untuk shalatnya, menyempurnakan segala hak 
shalat; rukun-rukunnya; batasan-batasannya; dan seluruh tindakan, pikiran serta 
hatinya dijaga (dikonsentrasikan) buat menjaga shalat agar tidak lalai (cacat) 
sedikitpun. Walhasil, seluruh upayanya digunakan buat mendirikan shalat 
sebagaimana mestinya, ia gunakan sepenuh hatinya untuk shalat dan 
pengabdiaannya kepada Allah swt. Golongan keempat ini diberi pahala.
 
                                                          
8
 M. Has}bi al}-Shiddieqy, Pedoman Salat, (Cet. XI, Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 190-191 
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Kelima: orang yang apabila berdiri untuk shalat melaksanakan shalat seperti 
keadaan orang keempat, tapi dapat memerintahkan hatinya dan meletakkannya di 
hadapan Allah swt, ia dapat memandang Allah swt dengan hatinya. Hatinya penuh 
dengan rasa cinta dan kebesaran Allah swt. la berdiri seakan-akan iamelihat Allah 
swt. Waswas dan sesuatu yang melintas di hati tak ada pada hatinya hijab tersingkap 
antaranya dengan Tuhannya. Golongan kelima ini merupakan orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah swt. Keutamaan dan kelebihan golongan ini, lebih besar 
dari apa yang ada antara langit dan bumi.
9 
Inilah mengapa khusyu’ wajib di dalam shalat, karena pahala shalat dinilai 
dari kekhusyukan yang ada di dalamnya. Jika tiada kekhusyukan dalam shalat.tiada 
nilai apapun yang diperoleh dari shalatnya, sia-sialah shalatnya, yang didapat 
hanyalah capek dan payah saja. Dalam hal ini, Nabi saw telah mengingatkan 
umatnya: 
 ُِبْقَْملا ٍديِعَس ْنَع ٍْديَز ِْنب َةَماَُسأ ْنَع ِكَرَابُْملا ُْنب ِ َّللَّا ُدْبَع َاَنث َّدَح ٍعِفاَر ُْنب وُر َْعَ َاَنث َّدَح  ََْرر َ ُر ِِي أ ْنَع ِّيِّ َلَاق  ُلوُسَر َلَاق
 َُلَ َْسَيل ٍِئَِاق َّبُرَو ُعوُْجلا َّلَّ
ِ
ا ِهِمَايِص ْنِم َُلَ َْسَيل ٍِئِاَص َّبُر َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َُر ََّّلا َّلَّ
ِ
ا ِهِمَاَِق ْنِم 
10
 
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Amru> bin Ra>fi' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdulla>h Ibnu al-Muba>rak dari Usa>mah bin Zaid dari Sa'i>d al- 
Maqburi> dari Abu> Hurairah ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Berapa 
banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahalanya selain lapar, dan 
berapa banyak orang yang shalat malam tidak mendapatkan selain begadang. 
" 
Faktanya, inilah yang terjadi pada mayoritas umat Islam saat ini.Shalat 
namun tiada arti apa-apa dari shalatnya, shalatnya tidak menjadikan dia lebih baik 
                                                          
9
 M. Has}bi al}-Shiddieqy, Pedoman Salat, h. 190-191 
10
 Muh}ammad ibn Yazi>d Abu> Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Musnad Ibnu Ma>jah , Juz. I (Beirut; Da>r 
al-Fikr, t.th), h. 539 
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akhlaknya, tidak menjadi benteng bagi dirinya, tiada keuntungan apa-apa dari 
shalatnya. Inilah mengapa negeri ini merupakan umat Islam terbanyak di dunia tapi 
akhlaknya tidak mencerminkan Islam yang sesungguhnya, karena belum 
mendirikan shalat yang sebenarnya, tidak khusyu’ dalam shalatnya. 
Selain itu, kekhusyu’an merupakan penolong yang paling kuat untuk bisa 
teguh di atas perintah Allah swt dan dalam menghadapi segala permasalahan di 
dunia ini. Allah swt berfirman: 
                         
Terjemahnya: 
"Dan Mintalah pertolongan (kepada Allah SWT.,) dengan sabar dan 
(mengerjakan) shalat.Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyu’. (Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa 
mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-
Nya" (Q.S. al-Baqarah /2: 45). 
Dari ayat ini, terlihat bahwa mengerjakan sabar dan shalat itu tcrasa berat 
sekali,   kecuali   bagi   orang-orang   yang   khusyu’.   Yaitu   orang-orang   yang 
menyakini bahwa ia akan menemui Tuhannya dan membenarkan apa yang telah 
diturunkan oleh Allah swt yang takut kepada Allah swt yang merendahkan diri 
dihadapan-Nya, dan yang tunduk dan mentaati-Nya. 
Shalat terasa berat bagi orang-orang yang tidak khusyu’, dikarenakan oleh 
kekosongan hati dari mencintai Allah swt dari membesarkan dan 
mengagungkan-Nya, dari kekhusyu’kan kepada-Nya, dan disebabkan oleh 
kurangnya keinginan untuk mendapatkan apa yang ada di sisi-Nya. 
Padahal, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, khusyu’ 
merupakan faktor terpenting dalam shalat, hukumnya adalah "wajib". Meskipun 
pada bab sebelumnya, para ulama (Mufassir, fuqaha, sufi) berbeda pendapat 
dalam rinciannya, namun pada hakikatnya semua berpendapat sama bahwa 
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khusyu’ adalah wajib dalam shalat. Dalam hal ini, para mufassir dan ulama sufi 
sepakat bahwa khusyu’ wajib hukumnya di dalam shalat. Namun, para ulama fiqh 
agak sedikit longgar pendapatnya, mereka tidak memasukkan kekhusyu’an pada 
bahasan rukun, atau syarat shalat, karena mereka menyadari bahwa khusyu’ lebih 
banyak berkaitan dengan kalbu, sedangkan mereka pada dasarnya hanya 
mengarahkan pandangan ke sisi lahiriah manusia. Bagi mereka yang terpenting 
syarat dan rukunnya sah maka sudah terlepas dari kewajiban, sedangkan khusyu’ 
adalah masalah kalbu dan itu adalah urusan Allah swt. 
Sebenarnya, para ulama fiqh pun secara tidak langsung telah menetapkan 
ketentuan-ketentuan yang mengarah kepada keharusan (kewajiban) khusyu’ dalam 
shalat, tetapi dalam bahasa fiqh dan keterbatasannya pada hal-hal yang bersifat 
lahiriah. Hal ini antara lain dapat terlihat dalam penekanan para fuqaha' tentang 
perlunya memelihara gerak di luar gerak shalat, sehingga tidak melampauibatas 
tertentu, misalnya tiga kali gerak yang besar. Mereka juga menekankan bahwa 
khusyu’ tergambar pada sikap antara lain tidak menoleh, menguap, atau 
membunyikan jari-jari tangan, tidak juga memandang ke atas, tetapi ke depan atau 
"ke tempat sujud. Selain itu, harus diingat bahwa para ulama Fiqh sepakat niat 
merupakan rukun dalam shalat -lihat bahasan niat berikutnya. Selain dikarenakan 
kedudukan khusyu’ sama dengan hukum tumakninah dalam shalat -sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya, Hal ini pula yang menjadi alasan kuat penulis 
untuk berpendapat bahwa dalam bahasan fiqh pun sebenarnya khusyu’ dalam 
shalat masuk dalam kategori wajib
11
. Rasulullah saw. bersabda: 
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 َُمُ نَِّر َبْخَأ ُلوُق َي ٍديِعَس َنْب َيََْيَ ُتْع َِسَ َلَاق ِبا َّهَوْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح ُنْب ُد َّم
 ِباَّط َْلْا َنْب َرَمُع ُتْع َِسَ ُلوُق َي َّيِثْيَّللا ٍصاَّقَو َنْب َةَمَقْلَع َع َِسَ ُهََّنأ َميِهَار ْبِإ  ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر
 ْمِلَ َا َّنَِّإَو ِةَّي ِّ نلِاب ُلاَمْعَْلْا َا َّنَِّإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَسُلوُق َي ىَو َن اَم ٍِئر
 َو ِِهلوُسَرَو ِهَّللا َلَِإ ُُهتَرْجِهَف ِِهلوُسَرَو ِهَّللا َلَِإ ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَف َاي ْنُد َلَِإ ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنَم
 ِهَْيِلإ َرَجاَه اَم َلَِإ ُُهتَرْجِهَف اَهُجَّوَز َت َي ٍَةَأرْما َْوأ اَه ُبيِصُي12 
Terjemahnya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahha>b menuturkan; aku mendengar Yah}ya> bin Sa'id 
mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin Ibrahim 
bahwasanya ia mendengar 'Alqomah bin Waqqash al-Laitsi menuturkan; aku 
mendengar Umar bin khatta>b r.a. menuturkan; aku mendengar 
RasulullahSAW. bersabda: "Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung 
niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang diniatkannya. 
Barangsiapa yang (berniat) hijrah kepada Allah swt dan RasulNya, maka 
hijrahnya kepada Allah swt dan RasulNya. Dan barangsiapa (berniat) hijrah 
karena dunia yang bakal diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka 
hijrahnya kepada apa yang diniatkannya itu." 
Niat adalah kesadaran untuk mempersatukan kegiatan otak kiri dan kanan 
sehingga menghasilkan rasa sambung (tuning) dalam shalat maupun ibadah yang 
lainnya. Niat merupakan dasar dan bentuk bagi sebuah perbuatan, dimana 
perbuatan itu sendiri adalah juga isi dari sebuah niat. Di dalam istilah fiqh, niat 
diartikan qas}du al- syai' muqtarinan bi fi'lihi, "melakukan suatu perbuatan dengan 
kesadaran penuh."
13
Jadi, niat bukanlah sebuah bacaan atau mantra tetapi suatu 
perbuatan yang di dalamnya terdapat kesadaran penuh yang mengalir.  Niat 
merupakan pekerjaan yang penuh kesadaran antara pikiran, hati, dan perbuatan. 
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Jika ketiganya telah bekerja sama, terjadilah kekuatan yang menghasilkan sebuah 
tindakan yang baik. 
Namun, kenyataan yang terjadi di masyarakat awam saat ini kata "niat" 
berubah menjadi "membaca  niat," misalnya: aku berniat shalat, aku berniat wudhu 
dan niat ibadah lainnya. Niat dengan pengertian ini tidak akan membawa 
dampak apa-apa terhadap perbuatan yang dilakukan. Ketika ingin memasukkan 
air ke dalam sebuah botol, tentunya akan berkonsentrasi untuk memasukkan air 
itu ke dalam botol tersebut agar tidak tumpah, semua yang diluar itu akan 
diabaikan karena hati, pikiran, dan perbuatan hanya terfokus pada apa yang 
dilakukan. Itulah niat, dan itulah khusyu’.14 
Jadi, inilah alasan mengapa penulis mengatakan bahwa para fuqaha 
sebenarnya telah mewajibkan khusyu’ di dalam  shalat meskipun dengan penjelasan 
yang berbeda. Para fuqaha sepakat niat di dalam shalat adalah sesuatu yang 
penting. Sedangkan niat merupakan kesadaran penuh dari awal hingga akhir atas 
apa yang dilakukan, bukan hanya sekedar membaca niat, dan khusyu’ pun 
demikian. Karena, niat adalah awal dari khusyu’, dan di dalam niat ada kchadiran 
hati (kekhusyukan). 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa inti dari shalat 
adalah mengingat Allah swt sedangkan lalai adalah lawan dari mengingat. Inilah 
mengapa pentingnya khusyu’ dalam  shalat agar tidak terjadi kelalaian di dalamnya. 
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B. Kiat untuk Mencapai Khusyu’ dan Kendala-kendalanya 
1. Kiat untuk Mencapai Khusyu’ 
Syaikh Muhammad bin Sholeh al-Munajjid rahimahullah dalam kitab beliau “33 
Kiat Mencapai Khusyu’ dalam Shalat” menjelaskan; bahwa untuk mencapai khusyu’ 
dalam shalat ada beberapa kiat, diantaranya
15
 : 
 Mempersiapkan diri sepenuhnya untuk shalat 
Adapun bentuk-bentuk persiapannya yaitu: ikut menjawab azan yang 
dikumandangkan oleh muazin, kemudian diikuti dengan membaca do’a yang 
disyariatkan, bersiwak karena hal ini akan membersihkan mulut dan 
menyegarkannya, kemudian memakai pakaian yang baik dan bersih, sebagaimana 
firman Allah swt:  
                        
      
Terjemahnya : 
“Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki masjid, 
makanlah dan minumlah. Jangan berlebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang berlebihan.” (Q.S. al-A’raaf: 31) 
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 Tuma’ninah 
 َْوْلْا ِهَع ٍِملْسُم ُهْب ُدِيلَىْلا َاَنث َّدَح ُّيِدْيَى ُّسلا ٍَزفْعَج ُىَبأ َُىهَو ِناَجَشْىَّنلا ُهْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح  َيَْحي ْهَع ِِّّ ِعاَس
 َةَدَاَتق ِِّ َبأ ِهْب ِ َّاللَّ ِدْبَع ْهَع ٍزِيثَك ِِّ َبأ ِهْبلَاق ِهِيَبأ ْهَع  ُأَىَْسأ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ  َّلَص ِ َّاللَّ ُلىُسَر َلَاق
 ُِتي َلَ َلَاق ِِهتَلََص ْهِم ُقِزَْسي َفْيَكَو ِ َّاللَّ َلىُسَر َاي اُىلَاق ِِهتَلََص ْهِم ُقِزَْسي يِذَّلا ًَتقِزَس ِساَّنلا ُّم
 ُي َلَ َلَاق َْوأ َاهَدىُجُس َلََو َاهَعىُكُر ِدىُج ُّسلاَو ِعىُك ُّزلا ِِّ ف َُهبْلُص ُمِيق16 
Artinya : 
‚Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Nausyajan, Abu> Ja'far 
'al-Suwaidi telah menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim dari al- 
Auza>'i> dari Yah}ya> bin Abu>  Kas\i>r dari ‘Abdulla>h bin Abi> Qata>dah dari 
ayahnya berkata: Rasulullah saw bersabda: "Sejelek-jelek manusia yang 
mencuri adalah orang yang mencuri shalatnya, " para sahabat bertanya: 
wahai Rasulullah bagaimana seseorang mencuri shalatnya? Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Yaitu seorang yang tidak sempurna 
ruku' dan sujudnya, "  
 Menghayati makna bacaan shalat 
Sikap penghayatan tidak akan terwujud kecuali dengan memahami makna 
setiap yang dibaca. Dengan memahami maknanya, maka seseorang akan dapat 
menghayati dan berfikir tentangnya, sehingga mengucurlah air matanya, karena 
pengaruh makna yang mendalam sampai ke lubuk hatinya.  
 Membaca surat sambil berhenti pada tiap ayat 
Hal ini merupakan kebiasaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana 
yang dikisahkan oleh Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha tentang bagaimana 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membaca al-fatihah, yaitu beliau 
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shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca Basmalah, kemudian berhenti, kemudian 
membaca ayat berikutnya lalu berhenti. Demikian seterusnya sampai selesai.
17
 
2. Kendala-kendala untuk mencapai khusyu’ 
Sebagaimana yang dialami peshalat selama ini, tidak mudah untuk meraih 
kekhusyu’kan.Terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi, baik kendala dari 
luar maupun dari diri peshalat itu sendiri. Di antara kendala-kendala adalah: 
1. Gangguan-gangguan 
Penyakit yang paling utama dirasakan pelaku shalat adalah mengenai 
gangguan-gangguan. Konsentrasi dalam shalat sering terganggu oleh kegaduhan 
dalam kamar, percakapan, suara tv, suara langkah kaki di jalan, dan kejadian-
kejadian lainnya. Obat untuk menyembuhkan penyakit shalat ini adalah menjauh 
dari sumber gangguan-gangguan tersebut.
18
 
Nabi SAW. menyarankan agar shalat dalam ruangan yang tidak ada aneka 
warna, gambar, atau banyak motif di atas sajadah, dan hindari dari memakai 
gelang bentuk apapun atau perhiasan lainnya yang mengganggu. 
2. Sulit Berkonsentrasi 
Selain kendala di atas, keluhan yang sering dirasakan selama shalat adalah 
sulit berkonsentrasi. Usaha untuk menempuh kekhusyukan dengan menggunakan 
konsentrasi dalam shalat hampir selalu gagal. Ketika shalat, pikiran tetap melayang-
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layang tidak bisa dikendalikan. Padahal segala cara syariat telah terpenuhi, baik 
bacaan maupun rakaatnya. 
Otak seperti bekerja sendiri-sendiri. Yang satu bekerja mengeluarkan 
memori bacaan dan gerakan yang telah biasa dilakukan setiap shalat secara refleks. 
Sedangkan pikiran yang satu memikirkan hal di luar shalat. Hal ini disebabkan, otak 
memiliki dua belahan, otak kiri dan kanan, dimana masing-masing memiliki 
fangsi yang berbeda.
19
 
Kemampuan otak kiri adalah melakukan proses berpikir yang bersifat -
logis, sekuensial, linear, dan rasional. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas 
yang teratur seperti ekspresi verbal dalam menulis, mambaca, mengartikan 
pendengaran / suara, menempatkan detail dan fakta serta simbolik. Di dalam shalat, 
otak kiri berkaitan dengan syariat shalat seperti hitungan rakaat, bacaan, dan 
berurutan (tertib). 
Di sisi lain, otak kanan berpikir secara acak, tidak teratur, intuitif, dan 
holistik (spiritual). Cara berpikirnya sesuai dengan hal-hal yang bersifat non 
verbal seperti mengetahui perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan 
perasaaan, merasakan kehadiran suatu benda atau orang lain, kesadaran ruang, 
pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas 
danvisualisasi.
20
 
Acuan otak kiri adalah memorisasi, hafalan. Memorisasi dianggap 
sebagai sebuah produk utama yang akan menunjang keberhasilan seseorang di 
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masa depan. Ini sudah menjadi semacam hukum tak tertulis di masyarakat.  
Padahal, memorisasi adalah sebuah produk mental dengan kadar yang terendah 
dan terhitung primitif. Itulah yang menurut Dr. Hidayat Nataatmaja sebagai 
penyakit cyber yang menjadikan pikiran manusia modern berubah menjadi pikiran 
mekanis dan digital (syariat termasuk kategori ini). Bahkan disebut sebagai HIV 
dan AIDS di dunia intelegensi/pikiran. Orang seperti inimati perasaannya, tidak 
memiliki kehalusan budi, rasa cintanya punah dan penampilannya kaku karena  
pikirannya ditimbang dengan hukum-hukum positif saja. Memang, orang akan sangat 
efektif, tetapi sekaligus juga kaku dan tidak berkembang. Akibatnya, berpikir 
dengan otak kiri akan mudah mengalami kejenuhan karena tidak adanya "wilayah 
yang luas di dalam pikirannya. Dapat dipahami inilah permulaan penyebab 
mengapa kekhusyu’an sulit diperoleh, karena kita hanya mengaktifkan fungsi otak 
kiri sementara fungsi otak kanan dibiarkan liar melayang secara tidak teratur.
21
 
Hal ini telah diperingatkan oleh Nabi saw kepada para peshalat yang hanya 
mengarah kepada aktivitas syariat yang logis. Hanya teratur dalam bacaan dan 
rakaat tanpa memperhatikan hakikat rasa ihsan dan keyakinan yang muncul dari 
emosional dan bersifat relasional. Akibatnya timbul rasa jenuh dan capek. 
Selama ini, tanpa disadari terkadang peshalat gagal berpikir secara 
seimbang dan lengkap dengan memakai otak kiri dan kanan secara sadar dan 
efektif. Ketidakseimbangan cara berpikir ini akan berpengaruh kepada tubuh, 
secara fisik maupun psikis, sehingga langsung berpengaruh terhadap cara 
beribadah yang dinamakan tidak khusyu’. Akhirnya, menjadi tidak bisa 
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berkonsentrasi karena terasa pikiran pecah (berjalan terpisah). Akibatnya, shalat 
menjadi menjemukan dan capek. 
Pada saat shalat, otak kiri telah bekerja sesuai dengan fungsinya yaitu 
menghitung, mengatur rakaat, dan membaca secara verbal setiap kalimat yang 
telah dipola serta mengulang-ulangnya. Di sisi lain, otak kanan lari ke mana-mana 
sesuai dengan potensinya yang acak, melayang mencari inspirasi dan intuisi. Dan 
karena sifat holistik memiliki loncatan quantum yang lebih cepat dari pada 
apayang kita pikirkan, maka ia mampu masuk ke dalam ruangan tak terbatas. Apabila 
pikiran dan cara berpikir sudah seimbang, tubuh dan jiwa akan mengikuti 
kehendak pikiran. Ini adalah sinergi yang diharapkan dapat menampilkan kualitas 
"shalat kita secara optimal. Setiap orang berhak atas pencerahan ini, walaupun 
barangkali ukuran dan intensitasnya tidak sama dengan para wali dan nabi. Paling 
tidak, untuk merasakan sentuhan Ilahi secara langsung bukan lagi sesuatu yang 
sulit diraih.
22
 
3. Doktrin 
Doktrin sejak kecil juga merupakan kendala untuk mencapai shalat yang 
khusyu’. Shalat terasa menjadi beban sejak kecil. Di waktu itu, guru dan orang tua 
telah banyak andil menakut-nakuti, bahwa kalau tidak shalat akan dilemparkan ke 
neraka. Padahal tanpa disadari, secara psikologis pikiran kita terganggu dengan 
doktrin tersebut. Sebaliknya, tidak pernah disadarkan -ditekankan, bahwa shalat itu 
untuk kebaikan dan bisa dirasakan langsung oleh pikiran dan perasaan hati, bahwa 
saat itu akan membuat perasaan damai dan tenang, bahwa shalat itu merupakan 
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tempat mengadu di saat kesusahan serta memohon petunjuk jika ada kebuntuan 
pikiran. Tetapi doktrin itu sudah terlanjur  lengket dalam benak. Sehingga tidak 
bisa dipungkiri, bahwa shalat menjadi benar-benar berat dan sulit dilaksanakan. 
Keseriusan untuk melaksanakan shalat dengan baik akan menghasilkan rasa 
sambung atau khusyu’. Secara umum, praktek ini sudah jarang ditemui. Shalat 
dianggap sebagai kewajiban yang harus ditunaikan, bukan suatu kesadaran untuk 
berkomunikasi dan kembali kepada Allah SWT, sebagai alat penolong dan 
perjumpaan dengan Sang Pencipta alam semesta. 
Keluhan yang sering terjadi dalam masyarakat Islam, bahwa shalat itu 
memang sangat sulit dan berat, apalagi dituntut untuk khusyu’.Namun ayat 
berikut ini, memudahkan untuk lebih mengerti kedalaman spiritualitas shalat 
dengan sangat sederhana. 
                         
 
Terjemahnya: 
‚Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang khusyu’. (yaitu) orang-
orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa 
mereka akan kembali kepada-Nya‛23 (Q.S. al-Baqarah /2 : 45-46) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa shalat itu berat pada jiwa manusia, dalam 
melakukan pujian yang sepenuh hati serta menitikkan perhatian dalam pendekatan 
terhdap Allah swt. Karena pengalaman dalam peribadatan merupakan dari 
perpindahan dari alam ramai dan dukacita ke arah alam tersembunyi yang rahasia, 
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yaitu alam kemalaikatan yang tinggi, yang demikian itu menuntut kenikmatan dan 
keindahan.
24
 
Peshalat disadarkan secara kejiwaan tentang khusyu’, bukan diajak 
berkonsentrasi dan mencari khusyu’. Peshalat disadarkan bahwa  Allah swt itu 
dekat, Allah swt menyambut setiap doa. Allah swt memandang dan menurunkan 
ketenangar  secara langsung ke dalam hati yang gelisah. Allah swt menerangi hati 
yang gelap Dalam konteks ini sebenarnya peshalat tidak dituntut apa-apa 
kecuali hanya disuruh yakin dan beriman, karena Allah swt yang lebih banyak 
berperan terhadap hamba-Nya. 
Manusia adalah objek Allah  swt yang sepatutnya mendapatkan penerangan 
ketenangan jiwa, dan petunjuk. Allah swt tidak menuntut hamba-Nya untuk khusyu’ 
meredam marah, berakhlak mulia. Namun, Dia hanya menyuruh untuk dalam kepada-
Nya apa adanya, tidak perlu merekayasa. Inilah manusia! Orang yam gelap yang 
sedang menunggu penerangan, orang yang lupa yang sedangmenunggu 
peringatan, orang yang bodoh yang sedang menunggu pengajaran orang yang 
gelisah yang sedang menunggu diturunkan ketenangan. Itu semu; adanya di dalam 
kekuasaan Allah swt kehendak Yang Maha Mutlak.
25
 Jadi, ras; khusyu’ itu 
bukanlah sesuatu yang diusahakan atau rekayasa, namun ras; khusyu’ merupakan 
sesuatu yang diterima. 
Meskipun terdapat berbagai macam kendala di atas, namun hal ini tidak 
menutup kemungkinan untuk meraih rasa khusyu’ di dalam shalat asalkan mau 
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 Afif Abdul Fatah Thabbarah, Ruh Shalat dalam Islam, (Semarang: PT. Salam Setia budi, 
t.th), h. 56 
25
 Abu> Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’: Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam, 
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berusaha memenuhi persyaratannya. Sudah menjadi rumusnya, semakin besar 
keuntungan yang akan diperoleh, semakin besar pula usaha dan pengorbanan yang 
harus dilakukan. Allah swt itu dekat dan mengabulkan segala doa, memudahkan 
jalan kebaikan, yang paling penting menjalankan perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya, berusaha, berdoa, sabar, tawakkal, ikhlas, dan berbaik sangka 
kepada Allah swt pada akhirnya akan mendapatkan yang terbaik, dalam segala hal. 
Sebagaimana firman-Nya berikut ini: 
                         
                            
                          
                           
                        
 
Terjemahnya: 
‚(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, 
dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah swt menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah swt atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. Dan apabila hamba-
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya 
aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 
ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
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perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran‛.26 (Q.S. al- Baqarah /2 :185-186) 
Dengan shalat yang khusyu’ akan merasa pulang (kembali) ke 'rumah' yang 
sebenarnya. Karena di saat itu,  (ruh) kembali kepada Penciptanya yang Maha Segala. 
Ketika khusyu’ dalam shalat, akan terasa kedamaian, ketenangan, keindahan yang luas 
tanpa batas yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Akan hilang segala 
kepenatan yang ada, masalah-masalah yang dihadapi, serta sehat secara jasmani dan 
ruhani. Di dalam shalat yang khusyu’ yang dirasakan hanyalah ada kita dan Allah 
swt.  Dan Hanya orang yang khusyu’lah yang dapat merasakan perasaan seperti ini. 
Ketika muncul pertanyaan mengenai cara mencapai khusyu’ dalam shalat, 
muncul pula beraneka ragam jawaban. Ada yang menganjurkan untuk mengerti arti 
setiap kalimat yang diucapkan dalam shalat, ada juga yang menganjurkan 
memandang ke arah tempat sujud (sajadah) sebagai upaya memfokuskan pikiran 
agar tidak liar ke sana ke mari, dan beraneka jawaban lainnya. Namun pada 
dasarnya, semua cara tersebut harus menyentuh hakikat shalat, yaitu rasa 
berkomunikasi dan menerima respons dari yang disembah. 
Berbagai upaya telah dikerahkan untuk mencapai khusyu’, akan tetapi tetap 
saja pikiran menerawang tidak karuan. Tanpa disadari, sudah keluar dari "kesadaran 
shalat". Allah swt telah mengingatkan hal ini, bahwa banyak orang shalat akan 
tetapi kesadarannya telah terseret keluar dari keadaan shalat itu sendiri, yaitu 
bergeser niatnya bukan lagi karena Allah swt. 
Sebenarnya Nabi saw sudah memberikan penjelasan secara teknis langkah-
langkah melakukan shalat yang khusyu’, yaitu melalui pendekatan psikologis 
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untuk membangkitkan kesadaran diri, sehingga realitas spiritual benar-benar 
terwujud dengan baik. 
Sekali lagi, rasa khusyu’ bukanlah pribadi yang menciptakan, bukan 
pribadi yang berusaha untuk menghadirkan rasa khusyu’, karena semakin berusaha 
untuk menciptakan rasa khusyu’ maka semakin jauhlah dari khusyu’. Sebenarnya, 
rasa khusyu’ itu adalah sesuatu perasaan yang diterima, sama halnya dengan 
perasaan cinta, rindu, sayang yaitu perasaan yang hadir tanpa diusahakan namun 
hadir dengan sendirinya. Rasa khusyu’ akan hadir seiringdengan rasa cinta 
kepada Allah swt dan shalat, adanya rasa berkomunikasi dengan Allah swt. Orang 
hanya disuruh datang kepada Allah swt ketika kita menemui Allah swt dalam shalat 
dengan rasa cinta, ikhlas, tunduk, berserah diri, mengakui kebesaran Allah swt 
mengakui dosa-dosa dan kehinaan diri, serta memohon ampunan dan pertolongan-Nya, 
maka dengan sendirinya rasa khusyu’ akan hadir. 
Jika dilihat dari sini, maka sangatlah keliru anggapan orang yang 
mengatakan bahwa "shalat yang khusyu’ itu amat sulit, hanya para Nabi dan para 
Wali yang mampu melakukannya", ini adalah pendapat yang sangat keliru! karena 
setiap hamba Allah swt siapapun dia, pasti bisa khusyu’ dalam shalatnya asalkan 
dia mau berusaha mendekatkan diri kepada Allah swt serta sabar dalam 
melakukannya dan memohon pertolongan-Nya. Kalau sudah khusyu’, shalat 
maupun permasalahan hidup yang ada tidak terasa berat. 
C. Membangun Sikap  Mental Positif 
Selanjutnya, sebelum memasuki pembahasan tentang salah satu urgensi 
khusyu’ dalam shalat, yaitu, membangun sikap mental positif, terlebih dahulu 
penulis akan mengupas masalah shalat dan jiwa, yang merupakan awal perjalanan 
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menuju kekhusyu’an dalam shalat yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
jiwa/mental pelakunya. 
Shalat merupakan suatu aktivitas jiwa, proses perjalanan spiritual yang 
penuh makna yang dilakukan seorang manusia untuk menemui Tuhannya. Shalat 
dapat menjernihkan jiwa dan mengangkat peshalat untuk mencapai taraf kesadaran 
yang lebih tinggi dan pengalaman puncak. Dalam shalat, seseorang akan berusaha 
untuk menapaki jalan spiritual untuk mempertemukan diri atau aku yang fana>' 
dengan kekuatan ilahiah (ruh yang suci) atau AKU yang kekal (baqa >'). Ketika 
shalat, ruhani bergerak menuju Allah swt. Pikiran terlepas dari keadaan ril dan 
panca indra melepaskan diri dari segala macam peristiwa disekitarnya. Termasuk 
keterikatannya terhadap sensasi tubuhnya seperti rasa sedih, gelisah, cemas dan 
lelah. 
Islam menempatkan Allah swt sebagai puncak tujuan ruhani, sandaran 
istirahatnya jiwa, sumber hidup, sumber kekuatan, dan sumber mencari 
inspirasi.Dengan mengarahkan jiwa kepada Allah swt ruhani akan mengalami 
pencerahan karena ia berada pada ketinggian yang tidak terbatas, sehingga jiwa 
kembali kepada kondisi semula, bersih (fitrah) dan tidak terkontaminasi oleh 
dorongan-dorongan nafsu negatif. Jiwa menjadi bersih karena usahanya melepaskan 
keterikatannya dengan wilayah tubuh yang memiliki kecenderungan melakukan 
aktivitas kimiawi. Secara alami, ia selalu menyeret pikiran untuk mengikuti reaksi 
kimia tersebut. Selama ini, yang dirasakan yang mengendalikan pikiran bukan 
kesadaran jiwa, tetapi dorongan-dorongan seperti rasa lapar, haus, sex, marah, 
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malas.Semua itu timbul karena aktivitas tubuh.Inilali yang dinamakan jiwa 
mengikuti nafsu bukan nafsu yang mengikuti jiwa.
27
 
Allah swt menurunkan jiwa (ruh) kepada tanah yang diberi rupa (jasad), untuk 
memelihara serta mengendalikan bumi (khali>fah fi> al- 'Ard}i), adalah berasal dari 
tiupan-Nya yang suci. Ketika ruh yang suci ini telah bersatu dengan jasad, 
kesuciannya telah tertutupi, tercampur dengan reaksi alamiah tubuh. la tidak 
mampu mengendalikan gerakan-gerakan alamiah tubuhnya. Pada kondisi seperti 
ini, ruh sering disebut orang "hati yang paling dalam" atau "hati nurani".Seolah ruh 
berada jauh di dasar  sekali. Inilah yang disebut sebagai "al-Qur’an Sejati" yang tidak 
tertulis dengan tinta, tidak berupa suara, tidak dalam kertas dan pelepah kurma 
maupun tulang-rulang, sehingga keabadian firman-Nya tetap terjaga karena 
tersimpan dalam kalam yang suci. Ibnu Taimiyah menyebutnya sebagai "al-fitrah al-
munazzalah" yaitu kesucian yang diturunkan.28 
Oleh karena itu, Allah swt memerintahkan hamba-Nya untuk shalat yang 
merupakan salah satu cara untuk mengembalikan kesadaran ini (ruh yang suci) 
dengan perjalanan mi'raj yaitu menuju kepada ketinggian Ilahi yang luas sehingga 
kesadaran kembali kepada kedudukannya sebagai duta Ilahi (khali>fatulla>h). Pada 
posisi ini, ruhani tidak terikat dengan tubuh, yang menjadi pengendali tubuh 
adalah jiwa yang berserah kepada Allah swt (mukhlisi>n), jiwa yang tercerahkan dan 
jiwa yang tidak terjangkau oleh pikiran negatif maupun perasaan yang gelisah, 
karena jiwa berada di atas wilayah itu semua. Dalam hal ini, Allah swt 
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menggambarkan setan pun tidak mampu menjangkau keadaan jiwa yang berserah diri 
kepada Allah swt: 
                         
                   
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang 
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.Sesungguhnya kekuasaannya 
(syaitan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas 
orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah SWT."
29
 (Q.S. al-Nahl / 
16 : 99-100) 
 
Dalam ayat lain: 
                           
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-
was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah swt. Maka ketika itu juga 
mereka melihat  kesalahan-kesalahannya"
30
 (Q.S. al-A'ra>f /7 : 201) 
Demikian pula pengakuan setan kepada Allah swt yang tercantum 
dalam surah S}a>d /38 : 82-83: 
                       
 
Terjemahnya: 
"Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau Aku akan menyesatkan 
mereka semuanya. Kecuali, hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara 
mereka."
31
 (Q.S. Sa>d /38: 82-83) 
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Dari ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa setan tidak berkuasa atas 
hamba Allah swt yang beriman, bertakwa, tawakkal, dan  ikhlas. Semoga hal ini bisa 
dijadikan pedoman, agar tidak selalu terpedaya oleh tipu daya setan yang selalu 
ingin menjerumuskan manusia setiap saat, bahkan di dalam shalat sekalipun. 
Terbukti bahwa setan adalah musuh yang paling nyata bagi manusia, di 
dalam shalat sekalipun (ketika  seorang hamba berdialog dengan Allah swt) ia tetap 
saja menggoda manusia, diingatkannya ini dan itu bahkan yang terasa baik; teringat 
sesuatu yang hilang; belum mematikan kompor; menemukan pemecahan dari 
permasalahan yang dihadapi; mendapatkan inspirasi; teringat pujaan hati; dan Iain-
lain. Bayangkan, di dalam shalat pun setan gencar ingin menyesatkan manusia, 
apalagi di luar shalat.Setan adalah makhluk terpintar di dunia dalam hai 
menyesatkan manusia, karena memang itu tugasnya. la 'menggaet' manusia 
dengan berbagai cara, dari cara kasar sampai cara halus seakan-akan 
diamemberikan sesuatu yang baik, padahal sebenarnya ingin melalaikan dan 
menjauhkan manusia dari Tuhannya.  Pada akhirnya, manusia akan terpedaya, jika lalai 
dan jauh dari Tuhannya. Oleh karena itu, agar tidak berjalan di muka bumi dengan 
petunjuk setan, Allah swt mengajarkan hamba-Nya untuk tidak lepas dari-Nya, dengan 
mengingat-Nya (zikir) dan berpedoman pada al-Qur’an dan sunnah. Sebagaimana 
firman-Nya: 
                            
 
 
Terjemahnya: 
"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah 
(al-Qur’an), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka 
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syaitan Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya"
32
.(Q.S. al-
Zukhruf /43: 36) 
Namun, untuk membentenginya Allah swt telah memberikan hamba-Nya kisi-
kisi yang terdapat dalam firman-Nya  sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 
setan tidak berkuasa atas hamba swt yang beriman, bertakwa, tawakkal, dan ikhlas 
(Q.S. Al-Nahl /\6: 99-100; all-A 'ra>f /7: 201; Sa>d /38: 82-83). 
Setan hanya mampu menembus jiwa manusia ketika berada di alam rendah 
(tubuhnya), ketika ruhani yang bening berada tenggelam dalam lumpur tanah, yang 
menggantikan penguasa tubuhnya adalan setan (nafsu). Ruhani yang menangis sedih, 
menyaksikan  keburukan yang dilakukan oleh tubuh yang tidak sesuai dengan 
nurani, namun ia tidak mampu berbuat banyak. Sehingga, setanlah yang 
menggantikan kedudukan ruhani sebagai pengendali pikiran, perasaan, dan batin 
manusia.
33
 Oleh karena  itu, jika dalam  shalatnya,  manusia tidak melakukan perjalanan 
ruhani kepada Allah swt,  jiwanya akan terjebak pada pengaruh alam-alam yang lebih 
rendah. 
Itulah sebabnya Allah swt menurunkan cara yang paling mudah untuk 
mengembalikan kesadaran tersebut agar jiwa kembali kepada fitrah. Selain 
shalat.berpuasa di bulan Ramadhan juga merupakan salah satu cara agar jiwa kembali ke 
.fitrah yang suci seperti bayi. Namun terkadang tidak disadari, bahwa beribadah 
sebenarnya bukanlah bertujuan untuk mengejar pahala tetapi sebagai training atau 
latihan untuk mencapai sesuatu yang perlu diraih, yaitu derajat takwa ataupun 
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kesejatian diri yang bersih sehingga menghasilkan manusia yang mampu 
menjalankan kehidupannya dengan nurani. 
Nurani sejati penuh dengan sinar Ilahi, dengan menjadi nurani barulah bisa 
berkata dengan nurani, berjalan dengan nurani, bekerja dengan nurani. Bukan 
mendengarkan nurani, karena tidak akan mampu menjalankan nasihat nurani, karena 
(tubuh, pikiran, perasaan) bukanlah nurani. Jadilah Nurani! setan tidak ada di sini, 
karena nurani adalah utusan (duta) Ilahi yang dilindungi oleh sinar-Nya. la adalah 
pesuruh suci yang selalu taat kepada keputusan Tuhannya. Itu sebabnya mengapa Allah 
SWT., mengatakan bahwa Ruh adalah rahasia-Nya.
34
 
                            
 
Terjemahnya: 
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.  Katakanlah: "Ruh   itu   
termasuk   urusan   Tuhan-ku,   dan   tidaklah   kamu   diberi pengetahuan 
melainkan sedikit."
35
 (Q.S. al-Isra> ' /17: 85) 
Jiwa yang mempunyai potensi (watak) tidak mau dibatasi arah pikirannya, 
memiliki daya  luncur yang sangat cepat, bahkan mampu melampaui wujud materi, 
karena  ruh mempunyai dimensi maknawi lebih jauh dari wujud itu sendiri. la mampu 
menembus batas dan waktu, sehingga ketinggian ruhani tidak mungkin tercapai 
apabila daya ruh (potensi) dipenjarakan dengan konsentrasikepada benda-benda 
sebagai objek. Fitrah ruhani telah dihambat oleh batasan seperti gambar, patung, 
ataupun suara.Karena, jiwa tidak boleh dibatasi dengan benda-benda. Ruh harus 
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lepas menuju wujud mutlak yang tidak terbatas. Jiwa yang terikat akan berada di 
wilayah yang paling rendah. Kondisi ini tidak sesuai dengan fitrahnya yang 
memiliki kecenderungan untuk kembali kepada Yang Maha Tak Terbatas, Tak 
Terjangkau, Tak Terdefinisikan. Dengan mengarahkan jiwa kepada Zat Yang Maha 
Tak Terbatas, maka jiwa akan merasakan seperti kembali dan tidak terkukung oleh 
benda-benda yang mengikatnya.
36
 
Pada saat shalat, ruh dibiarkan lepas tanpa hambatan. Hal ini 
memungkinkan ruh untuk mengalami pencerahan yang diinginkan. Ruh 
mengalami kebebasan yang abadi, bukan berupa ketenangan yang digagas oleh 
pikiran. Ruh ini dituntun kembali untuk memperoleh pencerahan melalui cara 
yang diajarkan penciptanya sebagaimana tercantum di dalam al-Qur’an sural al-
An 'a>m /6: 79:  
                          
      
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit 
dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan Aku bukanlah 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan (ruhhi tidak terhambat 
oleh benda-benda (syirik))"
37
 (Q.S. al-An'a>m /6:79) 
Ada banyak cara yang dilakukan orang untuk bisa meninggalkan 
persoalan yang terjadi dalam hatinya. Dorongan ini adalah fitrah 
manusia.Namun, dorongan ini diselewengkan oleh pengertian yang keliru, 
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sehingga ruh dianggap senang jika dibawa ke tempat-tempat hiburan. Padahal, ia 
bukan berasal dari negeri materi atau alam-alam rendah (bumi). la adalah ruh suci 
yang dihembuskan oleh Tuhan yang berasal dari sisi-Nya yang luas. Maka apabila ia 
arahkan kepada Zat Sang Pencipta, ia akan lari meluncur secepat kilat. la akan 
merasa senang dan bahagia secara hakiki, karena itulah inti dari perjalanan 
spiritual manusia. 
Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah saw mengatakan bahwa shalat itu 
adalah mi'raj-nya orang-orang mukmin, yaitu naiknya jiwa (mi'raj) 
meninggalkan ikatan nafsu yang terdapat dalam fisik manusia menuju kehadirat 
Allah swt Yang Maha Tinggi. Pasti ada rahasia besar di balik shalat berkaitan dengan 
mi'raj-nya Rasulullah saw tersebut, karena perintah shalat adalah hasil perjalanan 
beliau ketika berjumpa dengan Allah swt di Sidratul Muntaha>. Mungkin umatnya 
bisa melakukan seperti yang dilakukan Rasulullah saw. melalui shalat, manusia bisa 
berjumpa dengan Allah swt di waktu shalat? 
Disyariatkannya kekhusyu’an dalam shalat dalam rangka mengembalikan 
hamba kepada sifat asalnya, yaitu merendah dan tunduk kepada Allah swt Sang Maha 
Pencipta. Jika tidak, tentu ia akan keluar dari karakter asal di mana ia diciptakan, 
menjadi sombong dan berbuat jahat, serta menentang-Nya. 
Kekhusyukan merupakan buah dari ma'rifatulla>h,  pengagungan terhadap-
Nya, iman kepada-Nya, dan menghadapkan diri kepada-Nya. la merupakan 
pertanda keberuntungan dan kesuksesan seorang hamba di dunia dan di akhirat. 
Sebab, Allah swt telah berfirman: 
                    
Terjemahnya: 
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"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.(Yaitu) orang-orang 
yang khusyu’ dalam shalatnya."(Q.S. al-Mu 'minu>m /23: 1 -2) 
Di sini keberuntungan itu  digantungkan dengan sifat yang paling penting, 
yaitu bahwa  mereka adalah orang-orang yang beriman,  kemudian mengerjakan shalat 
dan khusyu’ dalam  mengerjakannya. Keberuntungan yang diperoleh, "berbeda bagi 
tiap-tiap peshalat, tergantung kekhusyu’kan yang ada di dalamnya. Semakin 
kekhusyu’kannya dijaga, semakin besar pula keuntungan yang akan diperolehnya; 
semakin didekatkan dengan Allah swt semakin besar nilai pahalanya, semakin baik 
hati/jiwanya maka akan semakin baik pula akhlak dan penghidupannya yang lain 
dalam segala  segi. Namun yang perlu diingat, orang-orang yang pasti beruntung di 
ayat ini, adalah peshalat yang khusyu’ di dalam shalatnya kemudian ia menjaga 
kekhusyu’kannya (menjaga seluruh shalat dan hak-hak shalatnya: wajib dan sunnahnya, 
syarat dan rukunnya, sah dan balainya, wuktu-waktunya, dan kesempurnaan lainnya). 
Allah swt  menjanjikan mcrcka akan mendapatkan keberuntungan dan kelak di 
akhirat akan mendapatkan surga firdaus, sebagaimana firman Allah swt sebagai 
berikut ini: 
                               
              
Terjemahnya: 
"Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah orang-
orang yang akan mewarisi,(yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka 
kekal di dalamnya. " (Q.S. al-Mu 'minu>n / 23 : 9-11) 
Perasaan khusyu’ tidak mungkin bisa didapatkan jika tidak memiliki 
kesadaran dan kepercayaan, bahwa sebenarnya di saat shalat hamba sedang 
berhadapan dengan Allah swt, berdialog dengan Allah swt, perjumpaan ini yang 
85 
 
dipandang tidak mungkin oleh sebagian orang, bahkan menganggap Allah swt tidak 
berada di sini, dekat dengan hamba-Nya! 
Orang yang khusyu’ adalah orang yang mempunyai kesadaran ruhani 
bahwa dirinya sedang bertemu dengan Tuhannya. Dengan kesadarannya itulah 
mereka kembali kepada-Nya (berserah diri). 
Jika tidak memahami kesadaran akan diri dan kepada-Nya ruh itu akan 
kembali, maka perjalanan ruhani berhenti atau terlena ke dalam ilusi pikiran. 
Akibatnya respons dari Allah  swt itu tidak ada. Padahal pertemuan dengan Allah swt 
yang disebutkan di atas terjadi pada waktu sekarang atau sedang berlangsung. 
Ada sebagian orang menerjemahkan bahwa "bertemu Allah SWT" hanya di 
akhirat kelak. Pendapat ini tidak sesuai dengan kata yang tercantum dalam surahal-
Baqarah (2) ayat 46 berikut, allaz\i>na yaz}unnu>na annahum mula>qu> rabbihim wa 
annahum ilaihi ra>ji'u>n -sebab kalimat tersebut adalah yang sedang meyakini atau 
menyadari bertemu dengan Tuhannya dan kepada-Nya mereka kembali. 
Di dalam tafsir Fi Z}ila>li al-Qur'a>n, Sayyid Qutb memberikan penjelasan 
mengenai surah al-Baqarah / 2: 45-46. Menurutnya, pada umumnya bahwa d}ami>r 
atau 'kata ganti pada innaha> adalah ajakan untuk mengakui kebenaran dengan 
segala  sesuatunya  ini sangat berat, sulit, dan sukar, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu’ dan tunduk kepada Allah swt yang merasa takut dan bertaqwa kepada-
Nya,  serta yakin dan percaya bahwa mereka akan bertemu dengan-Nya dan kembali 
kepada-Nya.
38
 
Dengan adanya kekhusyukan di dalam shalat akan membuat hati/jivva 
tenang, damai, dan baik. Kondisi seperti ini akan mempengaruhi kondisi jiwa dan 
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raga, berawal dari sinilah segalanya akan menjadi baik pula. Sehingga pada 
akhirnya tercipta amar  ma'ru>f nahil munkar. Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasulullah saw sebagai berikut: 
 ِِّبْع َّشلا ْنَع ُءاَِّيرََكز اَن َث َّدَح ِبَأ اَن َث َّدَح ُّنِّاَدَْمْلْا ٍْيُْنَّ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِناَمْعُّ نلا ْنَع 
لا َلوُسَر ُتْع َِسَ لوُق َي ُهُتْع َِسَ َلَاق ٍيِْشَب ِنْب ُناَمْعُّ نلا ىَوْهَأَو ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّل
 ُهُمَلْع َي َلَ ٌتاَهِبَتْشُم اَمُه َن ْ ي َبَو ٌ ِّيِّ َب َمَارَْلْا َّنِإَو ٌ ِّيِّ َب َلَلََْلْا َّنِإ ِهْي َنُُذأ َلَِإ ِهْيَع َبْصِِإب ْنِم ٌيِْثَك َّن
 َتْسا ِتاَه ُب ُّشلا ىَقَّ تا ْنَمَف ِساَّنلا يِعاَّرلاَك ِمَارَْلْا فِ َعَقَو ِتاَه ُب ُّشلا فِ َعَقَو ْنَمَو ِهِضْرِعَو ِهِنيِدِل ََأر ْ ب
 ُهُِمراََمُ ِهَّللا ىَِحْ َّنِإَو َلََأ ىًِحْ ٍكِلَم ِّل ُ ِل َّنِإَو َلََأ ِهيِف َعَتْر َي ْنَأ ُكِشُوي ىَمِْلْا َلْوَح ىَعْر َي َلََأ 
 ًةَغ ُْ ُم ِدَسَْلْا فِ َّنِإَو  َيِهَو َلََأ ُهُّلُك ُدَسَْلْا َدَسَف ْتَدَسَف اَذِإَو ُهُّلُك ُدَسَْلْا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ
 ُبْلَقْلا39 
Terjemahnya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Abdulla>h bin Numair al- 
Hamdani telah menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan 
kepada kami Zakaria  dari Al- Sya'bi>  dari al-Nu'man bin Basyi>r dia berkata, 
"Saya mendengar dia berkata, "Saya  pernah mendengar Rasulullah saw 
bersabda -Nu'man sambil menujukkan dengan dua jarinya kearah telinganya-: 
"Sesungguhnya yang halal telah nyata (jelas) dan yang haram telah nyata. 
Dan di antara keduanya ada perkara yang tidak jelas, yang tidak diketahui 
kebanyakan orang, maka barangsiapa menjaga dirinya dari melakukan 
perkara yang meragukan, maka selamatlah agama dan harga dirinya, tetapi 
siapa yang terjatuh dalam perkara syubhat, maka dia terjatuh kepada 
keharaman. Tak ubahnya seperti gembala yang menggembala di tepi 
pekarangan, dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, 
setiap raja itu memiliki larangan, dan larangan Allah swt adalah sesuatu yang 
diharamkannya. Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh manusia terdapat 
segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka baik pula seluruh 
badannya, namun jika segumpal daging tersebut rusak, maka rusaklah seluruh 
tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu adalah hati." 
Ini merupakan suatu bukti mengapa khusyu’ penting di dalam shalat, 
karena ia sangat berpengaruh terhadap hati. Jika hati/jiwa telah baik, seluruh 
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tubuh akan menjadi baik; jasmani, ruhani, pikiran, perbuatan. Dari sinilah awal 
keberuntungan dan kemenangan yang akan diperoleh manusia. dengan shalat yang 
khusyu’ membawa manusia kepada kemenangan baik di dunia maupun di akherat 
dan dengan shalat yang khusyu’ dapat tercipta amar ma'ru>f nahi munkar. Shalat 
yang khusyu’ akan melahirkan pribadi yang saleh, tangguh, ikhlas. sabar, 
tawakkal, berjiwa besar, cerdas, lembut, dan jauh dari kesombongan. Segala 
permasalahan hidup akan dianggap kecil dan terasa ringan, terbentengi dari 
perbuatan keji dan munkar yang akan dihadapinya dengan ilmu, karena ia tahu 
bahwa Allah-lah yang berkehendak atas segala yang terjadi dalam hidupnya, baik 
maupun buruk, dan ia percaya bahwa Allah-lah yang akan menjadi Penolongnya. 
Tidak ada kekhawatiran di dalam diri peshalat yang khusyu’, karena ia tahu bahwa 
Allahlah segalanya. Allah swt sebagai penuntunnya, penolongnya, sandarannya, 
dantujuannya. Inilah diantara keajaiban dan pentingnya shalat, dengan shalat 
yang khusyu’, ia akan bisa menangkal perbuatan keji dan munkar. 
Inilah di antara keistimewaan shalat. la dapat mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan baik itu ukhrawi maupun duniawi: spirituil, moril, bahkan materil. 
Oleh karena itu, wajar jika shalat merupakan ibadah yang paling istimewa di antara 
ibadah-badah lainnya, karena perintahnya yang diberikan Allah swt langsung 
kepada Rasulullah saw tanpa perantara Malaikat Jibril dan itu pun bukan di bumi, 
tapi di Sidratul Muntaha> langit ketujuh; amalan pertama yang akan dihisab di 
akhirat kelak; amalan terakhir yang akan lenyap dari umat Islam; serta wasiat 
terakhir Baginda Rasulullah saw.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan tentang urgensi khusyu’ dalam shalat pada surah al-
Mu’minu>n /23: 1-2. Maka dapat disimpulkan bahwa : 
Dalam defenisi shalat didapatkan banyak perbedaan baik itu dari segi 
etimologi maupun dari segi terminologi, hanya saja perlu dilihat bahwa 
pemaknaan term shalat dalam berbagai macam bentuknya berdasarkan dengan 
qarinah-qarinah yang ada, baik berupa konteks ayatnya, asbab nuzulnya maupun 
susunan kalimatnya. Sebagai contoh bila kata shalat diikuti dengan huruf jar ىلع 
maka kemungkinan besar itu bermakna ءاعدلا , namun bila term tersebut diikuti 
dengan huruf jar ل… maka kemungkinan besar bermakna shalat dalam arti syar’i. 
bahkan term shalat yang berdiri sendiri dan tidak ada qarinah yang bisa 
mengantarkannya kepada arti lain maka maknanya adalah sesuai dengan makna 
terminologi atau syar’inya. 
Khusyu’ merupakan faktor terpenting di dalam shalat, karena ia 
merupakan ruh dari shalat. Tiada kekhusyu’kan di dalam shalat, sama artinya ia 
tidak shalat, meskipun ia melaksanakannya namun sia-sialah shalatnya. Oleh 
karena itu, khusyu’ dalam shalat dari segi hukum adalah wajib, masuk kategori 
rukun, sama seperti tumakninah. Karena inti dari shalat adalah mengingat Allah 
swt. Dan lalai (tidak khusyu’) merupakan lawan dari mengingat. Setiap peshalat 
berbeda nilainya di sisi Allah swt. Besar atau kecilnya pahala yang diperoleh 
tergantung dari tingkat kekhusyu’kan di dalam shalat. 
Shalat yang khusyu’ mampu menjadikan peshalat termasuk orang-orang 
yang beruntung sebagaimana yang telah dijanjikan Allah swt. Dalam surah al-
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Mu’minu>n /23 : 1-2, “(pasti beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu 
mereka yang khusyu’ dalam shalatnya.”) artinya dengan shalat yang khusyu’ 
akan melahirkan sikap mental positif dalam diri peshalat yang pada akhirnya 
tercipta amar ma’ru>f nahi mungkar. Shalat yang khusyu’ akan melahirkan pribadi 
yang shaleh, jujur, ikhlas}, sabar, tawakkal, cerdas, jauh dari kesombongan, serta 
sehat. Inilah yang akan membawa manusia kepada keberuntungan di dunia dan 
akhirat. 
B. Implikasi 
Dengan memahami urgensi khusyu’ dalam shalat yang terkandung pada 
Q.S. al-Mu’minu>n /23 : 1-2, maka diharapkan setiap individu, kelompok 
merealisasikan dalam kehidupansehari-hari. Yang dimaksud di sini adalah shalat 
yang khusyu’, dengan tenang, dan fokus dalam shalat, merendahkan diri kepada 
Allah swt. 
Dengan merealisasikan praktek shalat khusyu’ dalam kehidupan sehari-
hari, diharapkan untuk mempertahankannya dan memelihara dengan baik, 
sehingga terwujud amar ma’ruf nahi mungkar, dan mendapatkan keberuntungan 
yang pasti dari Allah swt, yaitu surga.  
Pembahasan tentang urgensi shalat khusyu’ sangat luas, hanya sebagian 
kecil yang mampu penulis kumpulkan dalam kajian ini, mudah-mudahan pada 
masa mendatang bagi mereka yang berminat membahas masalah ini agar 
dikembangkan dan diperluas lagi pembahasannya dalam kajian yang lebih 
sempurna agar menjadi sebuah konsep yang praktis. Mudah-mudahan Allah swt 
menerima usaha ini sebagai sebuah amal ibadah yang diterima di sisi-Nya. 
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